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ABSTRAK 

 

NOVA ANGRIANI (2020) : PENGARUH PELATIHAN GURU TERHADAP 

PELAKSANAAN PENGELOLAAN KELAS DI 

SEKOLAH DASAR NEGERI 014 DESA 

PENGALIHAN KECAMATAN ENOK. 

 

Peneliti dalam skripsi ini dilatar belakangi 

adanya permasalahan, diantaranya masih ada guru yang 

belum professional dalam mengajar terlihat dari gejala-

gejala yang timbul seperti, masih ada sebagian guru 

belum mengikuti pelatihan keguruan khususnya pada 

bidang studi yang dikuasai,sebagian guru kurang 

menunjukkan peforma yang cukup memadai,masih ada guru 

yang kurang baik dalam mengelola kelas,terlihat dari 

kurangnya perhatian siswa terhadap materi yang 

disampaikan guru dan guru cenderung acuh terhadap 

tingkah siswa,sehingga membuat kondisi belajar tidak 

kondusif. Maka peneliti tertarik meneliti dengan judul 

Pengaruh Pelatihan Guru Terhadap Pengelolaan Kelas Di 

Sekolah Dasar Negeri 014 Desa Pengalihan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

ada Pengaruh yang signifikan antara Pelatihan Guru 

terhadap Pelaksanaan Penggelolaan Kelas Di Sekolah 

Dasar Negeri 014 Desa Pengalihan.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan total sampling, Populasi dalam penelitian 

ini yaitu 10 orang guru di Sekolah Dasar Negeri 014 

Desa Pengalihan. Teknik pengumpulan data yang penulis 

gunakan adalah angket dan observasi terhadap seluruh 

guru dan dokumentasi. Teknik analisa data yang 

digunakan menggunakan rumus regresi linier sederhana. 

Hasil penelitian yang penulis lakukan di Sekolah 

Dasar Negeri 014 Desa Pengalihan. Berdasarkan hasil 

analisis statistik inferensial (Regresi Linier 

Sederhana) dinyatakan bahwa T hitung (9,41)  Ttabel 
(5,32) jadi,Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Pelatihan Guru (variabel X) 

berpengaruh terhadap  Pelaksanaan Pengelolaan Kelas 

(variabel Y) Sekolah Dasar Negeri 014 Desa Pengalihan. 

 

KATA KUNCI : PENGARUH, PELATIHAN GURU, PELAKSANAAN 

PENGELOLAAN KELAS. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu unsur yang dapat menentukan 

keberhasilan pendidikan adalah guru.Menurut 

Undang-undang No.20 Tahun 2003 Pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya 

masyarakat, bangsa dan Negara.1 

Hal ini merupakan suatu kewajaran mengingat 

guru adalah ujung tombak proses pendidikan dan 

pengajaran di sekolah. Bahkan dinyatakan bahwa 

guru memberikan kontribusi terbesar terhadap 

determinasi prestasi belajar siswa disekolah. 

Guru merupakan jabatan atau profesi yang 

memerlukan keahlian khusus.Pekerjaan ini tidak bisa  

 

 

 
1 UU SISDIKNAS 2003 (UU RI NO.Th.2003),Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (Jakarta:Sinar Grafika,2003),Hlm.2 
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dilakukan oleh orang yang tidak memiliki 

keahlianuntuk melakukan kegiatan atau pekerjaan 

sebagai guru. Untuk menjadi guru di perlukan syarat-

syarat khusus. Apalagi sebagai guru yang professional 

yang harus menguasai seluk beluk pendidikan dan 

pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya 

yang perlu dibina dan berkembang melalui masa 

pendidikan.2 

Salah satu hal yang menunjang kemampuan mengajar 

guru terutama dalam mengelola kelas adalah pelatihan 

yang pernah dilakukan oleh guru tersebut.3 

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses 

yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa 

atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung 

dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan 

tertentu. Interaksi atau hubungan timbale balik 

antara guru dan siswa itu merupakan syarat utama bagi 

berlangsungnya proses belajar mengajar.4 

 

 

 
2 Moh Uzer Usman.Menjadi Guru Profesional.(Bandung:Remaja 

Rosdakarya.2005).hlm.5 
3 Sadirman.Interaksi dan Motivasi Belajar 

Mengajar.(Jakarta:Rajawali Pers.2003).hlm.14 
4Opcit.hlm.4 
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Oleh sebab itu seorang guru harus memiliki 

kinerja yang baik dalam mengajar, kinerja tersebut 

tentu saja tidak begitu saja didapatkan selain 

dariperguruan tinggi salah satunya adalah dari 

pelatihan guru. 

Secara akademik jika seseorang ingin menjadi 

guru harus menempuh pendidikan keguruan. Akan 

tetapi guru yang lulusan universitas dengan 

disiplin ilmu murni, dapat menjadi guru dengan 

syarat sudah menempuh program khusus keguruan atau 

program akta keguruan. 

Persiapan menjadi guru tidak hanya melalui 

jalur pendidikan formal, tetapi faktor internal 

yang ada didalam diri seseorang juga mempengaruhi 

kesuksesan orang menjadi guru. Kesuksesan menjadi 

guru bukan diukur dari sisi keduniaan, melainkan 

kesuksesan menjadi seorang guru yang berkualitas, 

professional dapat ditinjau dari berbagai aspek. 

Dalam konteks ini dapat dianalogikan, meskipun 

seseorang sudah menempuh pendidikan keguruan baik 

itu program diploma atau S1, namun setelah terjun 

di dalam kelas tidak menunjukkan performa cukup 

memadai. Secara materi guru mampu menguasai, namun 
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tidak cukup terampil untuk menyampaikan materi 

dengan jelas, menarik sehingga mudah dimengerti oleh 

peserta didik. penguasaan materi maupun bagaimana 

carapenyampaiannya kepada peserta didik dengan 

mengikuti berbagai pelatihan mengajar. 

Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk 

menciptakan atau memelihara kondisi belajar yang 

optimal dan mengembalikan ke kondisi yang optimal jika 

terjadi gangguan, baik dengan cara mendisiplinkan 

ataupun melakukan kegiatan remedial.5 

Peranan guru sebagai pengelola kelas, berusaha 

menciptakan kondisi belajar mengajar yang efektif 

sehingga memungkinkan proses belajar mengajar, 

mengembangkan bahan pelajaran dengan baik dan 

meningkatkan kemampuan siswa untuk menyimak pelajaran 

yang menguasai tujuan-tujuan pendidikan yang harus 

mereka capai. Dengan adanya pelatihan guru tentunya 

akan memberikan dampak positif ketika guru mengelola 

kelas. 

 

 

 
5 Zainal asril.Micro Teaching.(Jakarta:Rajagrafindo 

persada.2016).hlm.72 
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Pengelolaan kelas merupakan keterampilan guru 

untuk menciptakan iklim pembelajaran yang 

kondusif,dan mengendalikannya jika terjadi gangguan 

dalam pembelajaran.6 

Sebagai pendidik, guru harus menyadari apa yang 

sebaiknya dilakukan untuk menciptakan kondisi 

pembelajaran yang dapat mengantarkan anak didik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan studi pendahukuan yang penulis 

lakukan pada hari kamis tanggal 14 november 2019 jam 

08:25 WIB di SD Negri 014 Desa Pengalihan berkenaan 

dengan pengaruh pelatihan guru terhadap pelaksanaan 

pengelolaan kelas, ditemukan kesenjangan yang 

ditunjukan dengan permasalahan, diantaranya masih ada 

pelatihan guru yang belum professional dalam mengajar 

terlihat dari gejala-gejala yang ada seperti: 

Masih ada guru yang belum pernah mengikuti pelatihan 

keguruan khusunya bidang studi yang dikuasai. Kurang 

memahami tentang pelatihan mengajar. Guru kurang 

menunjukkan performa yang cukup memadai. Guru mampu  

 

 
6 Mulyasa.Menjadi Guru Profesional.(Bandung:PT Remaja 

Rosdakarya,2016)hlm.91 
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menguasai materi, namun tidak cukup terampil untuk 

menyampaikan materi dengan jelas. Masih ada guru 

yangkurang menguasai bahan ajar pada hari itu, guru 

sering meninggalkan kelas pada saat mengajar 

sehingga suasana kelas menjadi tidak efektif. Masih 

ada guru yang kurang baik dalam mengelola kelas, 

terlihat dari kurangnya perhatian siswa terhadap 

materi yang disampaikan sehingga keadaan kelas 

menjadi ribut, guru cenderung acuh terhadap tingkah 

laku siswa, kurangnya pengarahan dan petunjuk yang 

jelas dan singkat dalam memberikan pelajaran kepada 

siswa sehingga terjadi kebingungan pada diri anak 

didik,serta kurangnya pemberian penguatan pada siswa 

dan kurangnya penerapan penanaman disiplin diri pada 

siswa. 

 

Dari pemaparan di atas penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian tentang “PENGARUH PELATIHAN 

GURU TERHADAP PELAKSANAAN PENGELOLAAN KELAS DI SD 

NEGERI 014 DESA PENGALIHAN”. 
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B. Alasan Memilih Judul 

Adapun yang menjadi alasan ataupun pertimbangan 

bagi penulis untuk mengajukan judul ini sebagai 

karya ilmiah ( skripsi ) adalah sebagai berikut: 

1. Judul yang penulis teliti ada relevansinya 

dengan status penulis sebagai mahasiswa program 

studi pendidikan agama islam di sekolah tinggi 

agama islam auliaurrasyidin tembilahan. 

2. Dapat menjadi pengetahuan dan tambahan 

cakrawala berfikir serta dapat mengembangkan 

ilmu pengetahuan penulis sebagai calon guru. 

3. Adanya variable penunjang dalam menjawab 

variable-variabel penelitian. 

4. Adanya buku-buku yang dapat dijadikan referensi 

dalam penelitian ini. 

 

C. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan-kesalahan terhadap 

judul yang penulis maksud,maka peneliti memandang 

perlu untuk menjelaskan beberapa istilah yang 

dipergunakan dalam judul diatas, yaitu : 
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1. Pengaruh 

Pengaruh adalah “Daya yang ada atau timbul 

dari sesuatu yang ikut membentuk watak, 

kepercayaan atau perbuatan seseorang”.7 Sedangkan 

yang dimaksud dengan pengaruh dalam penelitian 

ini adalah suatu daya yang timbul dari kegiatan 

pelatihan guru terhadap pelaksanaan pengelolaan 

kelas di SD N 014 Desa Pengalihan Kec.Enok 

2. Pelatihan Guru 

menurut Kaswan mengartikan bahwa pelatihan 

guru adalah proses meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan pegawai.8Pelatihan yang penulis 

maksudkan dalam penelitian ini adalah segala 

kegiatan diluar sekolah yang dilakukan oleh guru 

untuk meningkatkan keterampilan mengajar di SD N 

014 Desa Pengalihan Kec.Enok. 

3. Pengelolaan Kelas 

Menurut Hamid Darmadi, “Pengelolaan kelas adalah 

seperangkat kegiatan untuk mengembangkan tingkah 

laku siswa yang diinginkan,mengulang atau meniadakan  

 
7Departemen pendidikan dan kebudayaan.Kamus Besar Bahasa 

Indonesia.(Jakarta:RAJAGRAFINDO PERSADA,2012).hlm.152 
8 Kaswan.Pelatihan dan Pengembangan untuk Meningkatkan 

Kinerja SDM.(Bandung:Alfabeta.2013)hlm.2 
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tingkah laku yang tidak diinginkan, dengan 

hubungan-hubungan interpersonal dan iklim sosio 

emosional yang positif serta mengembangkan dan 

mempermudah organisasi kelas yang 

efektif”.9Sedangkan yang dimaksud dengan 

pengelolaan kelas dalam judul ini adalah usaha yang 

dilakukan oleh guru dalam mengelola kelas dalam 

pembelajaran. 

 

D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang 

dipaparkan di atas, maka dapat di 

identifikasikan masalah sebagai 

 berikut : 

a. Pelatihan guru yang kurang sesuai dengan 

bidang studi yang ditempuh di SD N 014 Desa 

Pengalihan Kec.Enok. 

b. Guru kurang menerapkan penanaman disiplin 

diri terhadap siswa. 

 

 
9 Hamid Darmadi.Kemampuan Dasar 

Mengajar.(Bandung:Alfabeta,2012)hlm.6 
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c. Guru kurang memberikan penekanan pada hal-hal 

yang positif. 

d. Guru kurang mengatur siswa belajar di dalam 

kelas. 

e. Guru jarang memberikan pemahaman belajar 

siswa setelah selesai mengajar. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, penulis 

membatasi permasalahan dengan memfokuskan 

penelitian diatas.Pengaruh pelatihan guru K-13 

terhadap pelaksanaan pengelolaan kelas di SD N 

014 Desa Pengalihan Kec.Enok 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

dipaparkan diatas, maka permasalahan yang 

menjadi perhatian penulis dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Apakah terdapjnat pengaruh pelatihan guru 

terhadap pelaksanaan pengelolaan kelas di SD 

Negri 014 Desa Pengalihan Enok? 

b. Seberapa besar signifikan antara pengaruh 

pelatihan terhadap pengelolaan kelas? 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapaun tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah terhadap pengaruh yang 

signifikan pelatihan guru terhadap pelaksanaan 

pengelolaan kelas di Madrasah Tsanawiyah Nurul 

Yaqin Desa Pengalihan Kec.Enok.  

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Manfaat teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat 

untuk menambah pengetahuan terutama dalam 

kaitannya dengan pengaruh motivasi terhadap 

hasil belajar pada mata pelajaran ilmu 

pengetahuan alam di Sekolah Dasar Negeri 029 

Tempuling kecamatan Tempuling. 

b. Manfaat praktis  

1) Bagi guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas 

pengetahuan dan wawasan tentang pengaruh pelatihan  
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guru terhadappelaksanaan pengelolaan kelas di SD 

Negri 014 Desa pengalihan. 

2) Bagi sekolah dan kepala sekolah 

Sebagai bahan pengembangan bagi sekolah/kepala 

sekolah dan sebagai fakta untuk guru dalam 

meningkatkan pelatihan guru dan pengelolaan 

kelas di Sekolah Dasar Negeri 014 Desa 

Pengalihan. 

3) Peneliti 

Sebagai bahan penerapan yang berlandaskan yang 

akan dipaparkan dalam kerangka teoritis dan 

sumbangan ilmiah. Bagi Peneliti yang menjadi 

syarat untuk menyelesaikan studi strata satu 

(S1) di Sekolah Tinggi Agama Islam 

Auliaurrasyidin Tembilahan Indragiri Hilir. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 
A. Pelatihan Guru 

1. Pengertian Pelatihan Guru 

Istilah pelatihan dalam kamus lengkap Inggris-

Indonesia Wojowasito, dkk merupakan terjemahan 

dari kata “training” dalam Bahasa Inggris. Secara 

harafiah akar kata “training” adalah “train” yang 

berarti, memberi pelajaran dan praktik (give 

teaching an practice), menjadikan berkembang dalam 

arah yang dikehendaki (cause to grow in arequired 

direction), persiapan (preparation), dan praktik 

(practice).10 

Maksudnya adalah pelatihan merupakan proses 

pendidikan yang dilaksanakan secara sistematis 

dengan tujuan-tujuan untuk memberikan pelajaran 

dan hal yang baru maupun mengembangkan potensi 

didalam diri dengan cara melalui dari persiapan 

pelatihan sampai melaksanakan praktik pelatihan. 

 

 

 
10 Wojowasito dan Poerwadarminta,WJS,Kamus Umum Bahasa 

Indonesia,(Bandung : Penerbit Balai Pustaka,2007),hlm.241 
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Pelatihan adalah sesuatu proses pendidikan 

jangka pendek dengan menggunakan prosedur yang 

sistematis dan terorganisir, sehingga karyawan 

operasional belajar pengetahuan teknik pengerjaan 

dan keahlian untuk tujuan tertentu. Begitu pula 

dengan halnya Mathis,yang memberikan definisi 

mengenai “Pelatihan adalah suatu proses dimana 

orang-orang mencapai kemampuan tertentu untuk 

membantu mencapai tujuan organisasi oleh karna 

itu, proses ini terikat dengan berbagai tujuan 

organisasi, pelatihan dapat dipandang secara 

sempit ataupun luas”.11 

Dengan demikian yang di kemukakan oleh Ambar 

Teguh Sulistiani dan Rosidah, yang memberikan 

definisi mengenai pelatihan adalah proses 

pendidikan jangka pendek dengan menggunakan 

prosedur sistematik pengubahan perilaku para 

pegawai dalam satu arah guna meningkatkan tujuan-

tujuan organisasional.12 

 

 
11 Mathis Robert,Jackson John,Manajemen Sumber Daya 

Manusia,( Jakarta : Salemba Empat,2002),hlm.5 
12 Ambar Teguh Sulistiani dan Rosidah,Manajemen Sumber Daya 

Manusia, ( Yogyakarta : Graha Ilmu,2003),hlm.175 
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Sedangkan menurut Bedjo Siswanto 

mengemukakan bahwa pelatihan adalah manajemen 

pendidikan dan pelatihan secara menyeluruh 

mencakup fungsi yang terkandungdidalamnya, 

yakni perencanaan, pengaturan, pengendalian dan 

penilaian kegiatan umum maupun latihan 

keahlian, serta pendidikan dan latihan khusus 

bagi para pegawai pengaturannya meliputi 

kegiatan formulasi, kebutuhan pemberian servis 

yang memuaskan, bimbingan, perijinan dan 

penyelaan.13 

Berdasarkan keterangan di atas dapat 

dikatakan bahwa pelatihan adalah pendidikan 

yang dilaksanakan secara sistematis guna 

mencapai kemampuan tertentu yang didalamnya 

terkandung perencanaan, pengaturan, 

pengendalian dan penilaian kegiatan umum maupun 

latihan keahlian. 

2. Prinsip Pelaksanaan Pelatihan Guru 

Prinsif-prinsif pelatihan menurut Dian 

Nugraha menyebutkan Sembilan asas yang berlaku 

umum dalam kegiatan pelatihan, diantaranya 

 
13 Bedjo Siswanto,Manajemen Tenaga Kerja, ( Bansung : Sinar 

Baru,2000), hlm.141 
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perbedaan individu, analisis kerja, motivasi, 

partisipasi aktif, seleksi latihan, seleksi 

pelatih, melatih pelatih, metode latihan dan 

prinsif belajar.14 

Menurut Kamil mengemukakan bahwa untuk 

mengenal lebih jauh tentang pelatihan, prinsip-

prinsip pelatihan memiliki fungsi agar proses 

pelatihan berhasil. Karena pelatihan merupakan 

bagian dari proses pembelajaran, maka prinsip-

prinsip pelatihanpun dikembangkan dari prinsip-

prinsip pembelajaran. Prinsip-prinsip umum agar 

pelatihan berhasil adalah sebagai berikut : 

a. Prinsip perbedaan individu 

Perbedaan-perbedaan individu dalam latar 

belakang sosial, pendidikan, pengalaman, 

minat, bakat, dan kepribadian harus 

diperhatikan dalam menyelenggarakan 

pelatihan. 

b. Prinsip motivasi 

Agar peserta pelatihan belajar dengan 

giat perlu ada motivasi. Motivasi dapat 

berupa pekerjaan atau kesempatan berusaha, 

 
14 Dian Nugraha,Pendidikan dan Pelatihan, (Bandung : Remaja 

Rosdakarya,2011),hlm.13 
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penghasilan, kenaikan pangkat atau 

jabatan,dan peningkatan kesejahteraan serta 

kualitas hidup. Dengan begitu pelatihan 

dirasakan bermakna oleh peserta pelatihan. 

c. Prinsip pemilihan dan pelatihan para pelatih 

Efektivitas program pelatihan antara 

lain bergantung pada para pelatih yang 

mempunyai minat dan kemampuan melatih. 

Anggapan bahwa seseorang yang dapat 

mengerjakan sesuatu dengan baik akan dapat 

melatihkannya dengan baik pula tidak 

sepenuhnya benar. Karena itu perlu ada 

pelatihan bagi para pelatih.Selain itu 

pemilihan dan pelatihan para pelatih dapat 

menjadi motivasi tambahan bagi peserta 

pelatihan. 

d. Prinsip belajar 

Belajar harus dimulai dari yang muda 

menuju kepada yang sulit, atau dari yang 

sudah diketahui menuju kepada yang belum 

diketahui. 

e. Prinsip partisipasi aktif 
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Partisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran pelatihan dapat meningkatkan 

minat dan motivasi peserta pelatihan. 

f. Prinsip fokus pada batasan materi 

Pelatihan dilakukan hanya untuk menguasai 

materi tertentu, yang melatih keterampilan 

dan tidak dilakukan terhadap pengertian, 

pemahaman, sikap dan penghargaan. 

g. Prinsip diagnosis dan koreksi 

Pelatihan berfungsi sebagai diagnosis 

melalui usaha yang berulang-ulang dan 

mengadakan koreksi atas kesalahan-kesalahan 

yang timbul. 

h. Prinsip pembagian waktu 

Pelatihan dibagi menjadi sejumlah kurun 

waktu yang singkat. 

i. Prinsip keseriusan 

Pelatihan jangan dianggap sebagai usaha 

sambilan yang bisa dilakukan dengan 

seenaknya. 
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j. Prinsip kerjasama 

Pelatihan dapat berhasil dengan baik 

melalui kerjasama yang baik antara semua 

komponen yang terlibat dalam pelatihan. 

k. Prinsip metode pelatihan 

Terdapat berbagai metode pelatihan, dan 

tidak ada satu pun metode pelatihan yang 

dapat digunakan untuk semua jenis 

pelatihan.Untuk itu perlu dicarikan metode 

pelatihan yang cocok untuk suatu pelatihan. 

l. Prinsip hubungan pelatihan dengan pekerjaan 

atau dengan kehidupan nyata. 

Pekerjaan, jabatan, atau kehidupan nyata 

dalam organisasi atau dalam masyarakat dapat 

memberikan informasi mengenai pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap apa yang dibutuhkan, 

sehingga perlu diselenggarakan pelatihan.15 

 

3. Tujuan pelatihan  

Pelatihan dapat diartikan sebagai berikut : 

 
15 Kamil,Guru Profesional, (Jakarta: Renika Cipta,2012), 

hlm.12-13 
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Pelatihan jenis apapun sebenarnya tertuju 

pada dua sasaran, yaitu partisipasi dan 

organisasi.16 

Dengan pelatihan, diharapkan terjadi tingkah 

laku pada partisipasi pelatihan yang sebenarnya 

merupakan anggota suatu organisasi dan, yang 

kedua, perbaikan organisasi itu sendiri, yakni 

agar menjadi lebih efektif.Apabila pelatihan 

tertuju pada karyawan perusahaan atau pabrik, 

tujuan pelatihan adalah agar individu karyawan 

tersebut menjadi lebih baik pula, misalnya lebih 

produktif.Pada latihan kader organisasi, 

misalnya, pelatihan bertujuan memperbaiki 

kecakapan kader dan selanjutnya diharapkan 

organisasinya lebih efektif dalam melaksanakan 

program-program dan mencapai tujuannya. 

Sedangkan menurut Kamil ada tiga tujuan pokok 

yang harus dicapai dengan pelatihan, yaitu : 

a. Memenuhi kebutuhan organisasi. 

b. Memperoleh pengertian dan pemahaman yang 

lengkap tentang pekerjaan dengan standard an 

 

 
16Ibid.,hlm.175 
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kecepatanyang telah ditetapkan dan dalam keadaan 

yang normal serta aman. 

c. Membantu para pemimpin organisasi dalam 

melaksanakan tugasnya. Secara khusus dalam 

kaitan dengan pekerjaan.17 

Simamora yang dikutip oleh Kamil mengelompokkan 

tujuan pelatihan ke dalam lima bidang, yaitu : 

a. Memutakhirkan keahlian para karyawan sejalan 

dengan perubahan teknologi. Melalui pelatihan, 

pelatih memastikan bahwa karyawan dapat secara 

efektif menggunakan teknologi-teknologi baru. 

b. Mengurangi waktu belajar bagi karyawan untuk 

menjadi kompeten dalam pekerjaan, 

c. Membantu memecahkan permasalahan oprasional. 

d. Mempersiapkan karyawan untuk promosi, dan 

e. Mengorientasikan karyawan terhadap organisasi.18 

Adapun tujuan pelatihan yang dikemukakan oleh 

Sudjana, yaitu diantaranya sebagai berikut : 

a. Sebagai tolak ukur penilaian dalam arti bahwa 

pelatihan dinilai berhasil apabila tujuan yang  

 

 
17 Kamil.Op.Cit.,hlm.11 
18Ibid.,hlm.12 
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telah ditentukan dapat tercapai sebagaimana 

yang telah diharapkan. Dengan cara lain 

ketercapaian pelatihan menjadi indikator 

keberhasilan pelatihan yang telah dirancang 

sebelumnya. 

b. Sebagai pemberi arah bagi semua unsure atau 

komponen pelatihan, khusunya pelatih dan 

peserta pelatihan. Dengan kata lain pelatih 

dapat merancang kegiatan yang akan dilakukan 

untuk membelajarkan peserta dalam mencapai 

tujuan pelatihan. 

c. Sebagai pemberi acuan tentang standar atau 

kriteria untuk merancang kurikulum pelatihan 

seperti materi dan teknik serta media 

pelatihan dan alat evaluasi keluaran 

pelatihan.19 

 

B. Pengelolaan Kelas 

1. Pengertian Pengelolaan Kelas 

Sebagai tenaga professional, seorang guru 

dituntut mampu mengelola kelas yaitu menciptakan  

 
19 Nana Sudjana, Evaluasi Pendidikan, (Yogyakarta : 

Deepublis,2007), hlm.105 
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dan mempertahankan kondisi belajar yang optimal bagi 

tercapainya tujuan pengajaran. 

Menurut Supriyanto “Pengelolaan kelas adalah 

upaya yang dilakukan oleh guru dalam menciptakan dan 

mempertahankan serta mengembang tumbuhkan motivasi 

belajar untuk mencapai tujuan yang telah di 

tetapkan”.20 

Sedangkan menurut Mulyasa bahwa “Pengelolaan 

kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan 

iklimpembelajaranyang kondusif, danmengendalikannya 

jika terjadi gangguan dalam pembelajaran”.21 

Sedangkan menurut Moh.Uzer Usman, “Pengelolaan 

kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan 

memelihara kondisi belajar yang optimal dan 

mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses 

belajar mengajar”.22 

Dengan demikian, pengelolaan kelas diterjemahkan 

secara singkat sebagai suatu proses penyelenggaraan  

 

 

 
20 Supriyanto,Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka 

Cipta,2003), hlm.200 
21 Mulyasa.Menja Guru Profesional, (Bandung:PT REMAJA 

ROSDAKARYA,2015),hlm.91  
22Moh. Uzer Usman,Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya,2002),hlm.128 
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atau pengurusan ruang dimana dilakukan kegiatan 

belajar mengajar. 

Pandangan mengenai pengelolaan kelas 

sebagaimana telah dikemukakan di atas intinya 

memiliki karakteristik yang sama, yaitu bahwa 

pengelolaan kelas merupakan sebuah upaya yang 

real untuk mewujudkan suatu kondisi proses atau 

kegiatan belajar mengajar yang efektif. Dengan 

pengelolaan kelas yang baik diharapkan dapat 

mendukung tercapainya tujuan pembelajaran di mana 

proses tersebut memberikan pengaruh positif yang 

secara langsung menunjang terselenggaranya proses 

belajar mengajar di kelas. 

Dari uaraian di atas, dapat penulis simpulkan 

bahwa pengertian pengelolaan kelas adalah sebagai 

berikut : 

1. Upaya menciptakan motivasi belajar. 

2. Keterampilan dalam menciptakan dan memelihara 

kondisi belajar. 

3. Keterampilan mengembangkan tingkat laku siswa. 

4. Kegiatan mengembangkan hubungan interpersonal 

dalam kelas. 
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5. Kegiatan menumbuhkan dan mempertahankan 

organisasi kelas yang efektif. 

 

C. Tujuan Pengelolaan Kelas 

Tujuan pengelolaan kelas pada hakikatnya telah 

terkandung dalam tujuan pendidikan.Secara umum 

tujuan pengelolaan kelas adalah penyediaan 

fasilitas bagi bermacam-macam kegiatan belajar 

siswa dalam lingkungan sosial, emosional, dan 

intelektual dalam kelas.Fasilitas yang disediakan 

itu memungkinkan siswa belajar dan bekerja, 

terciptanya suasana sosial yang memberikan 

kepuasan, suasana disiplin, perkembangan 

intelektual, emosional, dan sikap serta apresiasi 

pada siswa.23 

Dengan memperhatikan tujuan pengelolaan kelas di 

atas, dapatlah kiranya para guru selaku praktisi 

dunia pendidikan melakukan pengelolaan kelas dengan 

baik. 

 

 

 

 

 
23 Syaiful Bahri Djamrah dan Aswan Zain,Op.Cit,hlm.178 
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D. Prinsip-prinsip Pengelolaan Kelas 

Prinsip-prinsip pengelolaan kelas yang 

dikemukakan oleh Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan 

Zain adalah “hangat dan antusias, tantangan, 

bervariasi, keluwesan, penekanan pada hal-hal yang 

positif, dan penanaman disiplin diri”.24 

Dalam dunia pendidikan khusunya dalam kaitannya 

dengan kegiatan pengelolaan kelas, tidak bisa 

bertindak seperti juru masak dengan buku resep 

masakannya. Suatu masalah yang timbul mungkin dapat 

berhasil diatasi dengan cara tertentu pada saat 

tertentu dan untuk seorang atau sekelompok peserta 

didik tertentu. Akan tetapi cara tersebut mungkin 

tak dapat dipergunakan untuk mengatasi masalah yang 

sama, pada waktu yang berbeda, terhadap seorang 

atau sekelompok peserta didik yang lain. Oleh 

karena itu, keterampilan guru untuk dapat membaca 

situasi kelas sangat penting agar yang dilakukan 

tepat guna. 

Dengan mengkaji konsep dasar pengelolaan kelas, 

mempelajari berbagai pendekatan pengelolaan dan 

mencobanya dalam berbagai situasi kemudian  

 
24Ibid.,hlm.185-186 
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dianalisis, akibatnya secara sistematis diharapkan 

agar setiap guru akan dapat mengelola proses 

belajar mengajar secara lebih baik. 

 

E. Indikator Pengelolaan Kelas 

Menurut Syaiful Bahri Djamrah, ada dua aspek 

pengendalian situasi kelas yang harus diperhatikan 

oleh guru, yaitu penataan ruang kelas dan 

pengaturan anak didik.25 

a. Penataan Ruang Kelas 

Penataan ruang kelas dapat berupa : 

1) Guru mengatur tempat duduk siswa. 

2) Guru mengatur media pengajaran. 

3) Guru mengatur kesesuaian letak papan tulis. 

4) Guru mengatur kebersihan kelas. 

b. Pengaturan Anak Didik 

Mengatur anak didik dapat berupa : 

1) Guru mengorganisasikan siswa agar tidak rebut 

dikelas. 

 

 
25 Syaiful Bahri Djamrah,Guru dan anak Didik dalam Interaksi 

Edukatif,( Jakarta : Rineka Cipta,2005), hlm.178 
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2) Guru mengorganisasikan siswa dalam struktur 

kelas.26 

Menurut Syaiful Bahri Djamrah dan Azwan, 

beberapa komponen keterampilan pengelolaan kelas 

meliputi : 

1. Keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan 

pemeliharaan kondisi belajar yang optimal. Komponen 

ini berhubungan dengan kompetensi guru dalam 

mengambil inisiatif dan pengendalian pelajaran serta 

aktivitas-aktivitas keterampilan sebagai berikut : 

a. Sikap tanggap,komponen ini ditunjukkan oleh 

tingkah laku guru, guru mengetahui kegiatan 

siswa. 

b. Membagi perhatian  

c. Pemusatan perhatian kelompok 

2. Keterampilan yang berhubungan dengan pengembangan 

kondisi belajar yang optimal. Keterampilan ini 

berkaitan dengan tanggapan terhadap gangguan anak 

didik yang berkelanjutan dengan maksud agar guru 

dapat melakukan tindakan, dengan melakukan strategi : 

 

 

 
26Ibid.hlm.  
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a. Modifikasi tingkah laku, guru menganalisis 

tingkah laku anak yang mengalami masalah 

b. Pendekatan pemecahan masalah kelompok dengan 

cara mengusahakan terjadinya kerja sama yang 

baik dalam pelaksanaan tugas, memelihara 

danmemulihkan semangat anak didik dan menangani 

konflik yang timbul.27 

Menurut Hadrawi Nawawi indikator guru 

mengelola kelas sebagai berikut : 

1. Memiliki kemampuan tata ruang untuk pengajaran 

2. Mampu menciptakan iklim belajar mengajar 

berdasarkan hubungan manusiawi yang harmonis dan 

sehat.28 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pengelolaan kelas yang efektif 

sebagai berikut : 

1. Penataan Ruang Kelas 

a. Guru mengatur tempat duduk siswa 

b. Guru mengatur media pengajaran 

c. Guru mengatur kesesuaian letak papan tulis 

d. Guru mengatur kebersihan kelas 

 
27 Syaiful Bahri Djamrah dan Azwan,Strategi Belajar 

Mengajar, (Jakarta: Renika Cipta,2006,hlm.186-194 
28 Hadrawi Nawawi,Organisasi Sekolah dan Pengelolaan 

Kelas,(Jakarta: Sapdodadi,2005),hlm.124 
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2. Pengaturan Anak Didik 

a. Guru mengorganisasikan siswa agar tidak rebut 

dikelas 

b. Guru mengorganisasikan siswa dalam struktur 

kelas. 

3. Keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan 

pemeliharaan kondisi belajar yang optimal : 

a. Mengetahui kegiatan siswa 

b. Membagi perhatian 

c. Permusatan perhatian kelompok 

4. Keterampilan yang berhubungan dengan pengembangan 

kondisi belajar yang optimal : 

a. Guru menganalisis tingkah laku anak yang 

mengalami masalah 

b. Guru mengusahakan terjadinya kerja sama yang 

baik dalam pelaksanaan tugas, memelihara dan 

memulihkan semangat anak didik dan menangani 

konflik yang timbul. 

5. Komponen Pengelolaan Kelas 

Menurut Dadang Sukirman dan Mamad Kasmad dalam 

menjadi kondisi kondusif siswa, guru harus mampu  
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mengelola kelas dengan baik. Komponen 

pengelolaan kelas meliputi : 

a. Keterampilan yang berhubungan dengan 

penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar 

yang optimal. Keterampilan ini berkaitan 

dengan kemampuan guru dalam mengambil 

inisiatif dan mengendalikan kegiatan 

pembelajaran, sehingga berjalan secara 

optimal, efesiendi dan efektif. Keterampilan 

tersebut meliputi : 

1) Menunjukkan sikap tanggap. Tanggap terhadap 

perhatian, keterlibatan, ketidakacuhan, dan 

ketikterlihatan dalam tugas-tugas dekelas. 

2) Memberikan perhatian. Pengelolaan kelas yang 

efektif terjadi apabila guru mampu membagi 

perhatiannya kepada beberapa kegiatan yang 

berlangsung dalam waktu yang sama. 

3) Memusatkan perhatian kelompok. Kegiatan 

pembelajaran akan berjalan dengan baik dalam 

waktu lama jika guru mampu memusatkan  
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perhatian kelompok pada tugas-tugas yang 

dilakukan. 

4) Menegur. Apabila ada peserta didik yang 

bertingkah laku mengganggu dikelas, 

hendaknya guru member peringatan bahwa hak 

orang lain untuk memperhatikan pelajaran 

harus dihargai sehingga guru dapat 

mengharapkan kepada semua peserta didik agar 

saling menghargai satu sama lain. 

5) Memberi penguatan. Guru dapat memberikan 

penguatan negative kepada peserta didikyang 

mengganggu, atau penguatan positif kepada 

peserta didik yang bertingkah laku wajar.29 

b. Keterampilan tentang cara mengembalikan 

kondisi belajar yang optimal.Keterampilan 

ini berkaitan dengan respon guru terhadap 

penyimpangan yang mungkin terjadi dari 

tujuan pembelajaran.30 

 

 

 

 

 
29 Dadang Sukirman dan Mamad Kasmad,Pembelajaran 

Mikro,(Bandung:UPI Press,2006),hlm.231 
30Ibid.,hlm.232 
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F. Konsep Oprasional 

Untuk memudahkan dalam penelitian diberikan 

batasan terhadap suatu konsep oprasional. Untuk itu 

dalam penelitian dengan judul pengaruh pelatihan 

guru terhadap pelaksanaan pengelolaan kelas 

digunakan indicator-indikator sebagai berikut : 

1. Variable x (pelatihan guru) 

a. Memperhatikan perbedaan-perbedaan individu 

dalam latar belakang yang berbeda dalam 

mengikuti pelatihan. 

b. Memiliki motivasi dalam mengikuti pelatihan 

keguruan. 

c. Efektivitas program pelatihan keguruan. 

d. Prinsip belajar mengikuti pelatihan. 

e. Prinsip partisipasi aktif dalam pelatihan. 

f. Prinsif fokus pada batasan materi pelatihan. 

g. Prinsif diagnosis dan koreksi dalam 

pelatihan. 

h. Prinsip pembagian waktu dalam pelatihan. 

i. Prinsip keseriusan dalam mengikuti pelatihan. 

j. Prinsip kerjasama dalam pelatihan mengajar. 

k. Prinsip metode pelatihan dalam pelatihan 

mengajar. 
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l. Prinsip hubungan pelatihan dengan realita 

mengajar. 

 

2. Variable Y (pengelolaan kelas) 

a. Penataan Ruang Kelas 

1) Guru mengatur tempat duduk siswa. 

2) Guru mengatur media pengajaran. 

3) Guru mengatur kesesuaian letak papan 

tulis. 

4) Guru mengatur kebersihan kelas. 

b. Pengaturan Anak Didik 

1) Guru mengorganisasi siswa agar tidak rebut 

di kelas. 

2) Guru mengorganisasikan siswa dalam 

struktur kelas. 

c. Keterampilan yang berhubungan dengan 

penciptaan pemeliharaan kondisi belajar yang 

optimal : 

1) Mengetahui kegiatan siswa. 

2) Membagi perhatian. 

3) Pemusatan perhatian kelompok. 

d. Keterampilan yang berhubungan dengan 

pengembangan kondisi belajar yang optimal : 
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1) Guru menganalisis tingkah laku anak yang 

mengalami masalah. 

2) Guru mengusahakan terjadinya kerja sama 

yang baik dalam pelaksanaan tugas. 

3) Guru memelihara semangat anak didik. 

4) Guru memulihkan semangat anak didik. 

5) Guru menangani konflik yang timbul. 

 

Klasifikasi (Interval 

Nilai 

Kualifikasi 

80-100 Sangat baik 

70-79 Baik  

60-69 Cukup 

50-59 Kurang 

0-49 Gagal  
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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah 

penelitian kuantitatif, dengan menggunakan 

pendekatan ex post facto menurut Sugiyono di dalam 

buku Riduwan penelitian ex post facto adalah suatu 

penelitian yang dilakukan ketika peristiwa telah 

terjadi dan kemudian melihat kebelakang untuk 

mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan 

kejadian tersebut. Lebih lanjut dikatakan 

penelitian ini menggunakan logika dasar sama dengan 

eksperimen yaitu jika X maka Y hanya saja dalam 

penelitian ini tidak ada manipulasi langsung 

terhadap variabel bebas.31 

Penelitian kuantitatif adalah satu bentuk 

penelitian ilmiah yang mengkaji satu permasalahan 

dari suatu fenomena, serta melihat kemungkinan 

kaitan atau hubungan-hubunganya antar variabel 

dalam permasalahan yang ditetapkan.  

  

 
31Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Guru-Karyawan Peneliti 

Pemula, (Bandung:Alfabeta, 2004),Hlm.49. 
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B. Tempat dan waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SD N 

014 Desa Pengalihan terletak di Jl.Pendidikan. 

2. Waktu penelitian 

Waktu di dalam penelitian ini terhitung 

ketika Peneliti melakukan riset atau melakukan 

penelitian lapangan. Penelitian ini di 

laksanakan kurang lebih selama 3 bulan. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru di 

Sekolah Dasar Negri 014 Desa Pengalihan. 

2. Objek  

Adapun objek dalam penelitian ini adalah 

pengaruh pelatihan guru terhadap pelaksanaan 

pengelolaan kelas di Sekolah Dasar Negri 014 

Desa Pengalihan Kec.Enok. 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Pupolasi Penelitian 

Menurut Burhan Bungin, “populasi penelitian 

merupakan keseluruhan objek penelitian yang 

dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, 

nilai, dan sebagainya”.32 Popul;asi dalam 

penelitian ini adalah seluruh guru yang 

mengikuti pelatihan di Sekolah Dasar Negri 014 

Desa Pengalihan. 

2. Sampel dalam Penelitian 

Sampel menurut Suharsimi Arikunto adalah 

“sebagian atau wakil dari populasi yang diamati 

atau diteliti”.33 Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah total sampling 

dimana seluruh populasi yang ada dijadikan 

sebagai sampel penelitian. Sehingga sampel 

dalam penelitian ini adalah 10 orang guru. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik penelitian data yang digunakan 

penulis dalam penelitian ini adalah : 

 
32 Burhan Bungin,Metodologi Penelitian Kuantitatif,( 

Jakarta:Prenada Media Group,2010),hlm.41 
33 Suharsimi Arikunto.Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktik.(Jakarta:Rineka Cipta.2006)hlm.174 
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1. Angket  

Angket atau kuesioner adalah sejumlah 

pertanyaan tertulis yang dugunakan yaitu metode 

memperoleh informasi dari responden dalam arti 

laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang 

lain.34 Angket penulis berikan kepada seluruh 

guru untuk mengetahui pelatihan guru (variabel 

x) dan pengelolaan kelas (Variabel Y) di Sekolah 

Dasar Negri 014 Desa Pengalihan. 

2. Observasi  

Observasi dapat diartikan sebagai alat 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati secara sistematis gejala-gejala yang 

diselidiki.35 Observasi penulis lakukan kepada 

guru untuk melihat sejauhmana pengelolaan kelas 

guru di Sekolah Dasar Negri 014 Desa Pengalihan 

Kec.Enok. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah “Teknik yang dilakukan 

dengan memanfaatkan dokumen-dokumen tertulis, 

 
34Ibid.,hlm.159 
35Ibid.hlm.76 
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gambar, foto atau benda-benda lainnya yang 

berkaitan dengan aspek-aspek yang diteliti”.36 

 

F. Teknik Analisis Data 

Data yang sudah terkumpul, penulis 

kualifikasikan atau dituangkan kedalam bentuk 

angka-angka. Sehingga data tersebut 

bersifatkuantitatif. Untuk selanjutnya dianalisa 

dan diinterpretasikan secara deskriptif. 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh di 

antara dua variable, maka digunakan perhitungan 

analisis regresi sederhana. Salah satu kegunaanya 

adalah untuk memprediksi signifikasi antara 

variable bebas (X) dan variable terikat (Y). 

Penelitian yang dilakukan ini memiliki dua 

variabel yaitu variabel bebas (x) dan 

variabel(Y)variabel terikat dan yang Menjadi 

variabel bebas(X)adalah pengaruh pelatihan guru 

sedangkan variabel (Y)adalah terhadap pelaksanaan 

pengelolaan kelas. 

 

 
36 Widodo,Cerdik Menyusun Proposal Penelitian,(Jakarta: 

Yayasan Kelompok,2004),hlm.51 
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Untuk mengetahui pengaruh pelatihan guru 

terhadap pelaksanaan pengelolaan kelas di madrasah 

tsanawiyah nurul yaqin desa pengalihan, untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh keduanya maka 

tekhnik yang penulis gunakan untuk menganalisis 

adalah tekhnik regresi sederhana.Analisis Regresi 

sederhana 

Regresi atau peramalan adalah suatu proses 

memerkirakan secara sistematis tentang apa yang 

paling mungkin terjadi dimasa yang akan datang 

berdasarkan informasi masalalu dan sekarang yang 

dimiliki agar kesalahanya dapatdiperkecil. 

Regresidapat juga diartikan memperkirakan 

perubahan. Regresi mengemukakan tentang keingin 

tahuan apa yang terjadi dimasa akan datang untuk 

memberikan kontribusi menentukan keputusan yang 

terbaik. 

Adapun rumus yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut:37 

ŷ = 𝜶 + 𝒃𝑿 

Dimana: 

 
37 Riduwan Dan Sunarto, Pengantar Statistika:Untuk 

Penelitian Pendidikan, Sosial, Komunikasi, Ekonomi, Dan 

Bisnis(Bandung:Alfabeta 2015), Hlm.97. 



42 

 

 

 

𝒀̂ = (baca Y topi) subjek variabel terikat yang 

diprediksikan 

X = Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk 

diprediksikan 

a = Nilai konstanta harga Y jika X = 0 

b = Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang 

menunjukkan nilai peningkatan (+) atau nilai 

penurunan (-) variabel Y 

Langkah-langkah menjawab regresi sederhana: 

Langkah 1 Membuat Ha dan H0 dalam bentuk kalimat. 

Langkah 2 Membuat Ha dan H0 dalam bentuk 

statistik. 

Langkah 3 Membuat tabel penolong untuk menghitung 

angka statistik. 

Langkah 4 Masukkan angka-angka dari tabel penolong 

dengan rumus: 

𝒃 =
𝒏.𝚺𝑿𝒀−𝚺𝑿.𝚺𝒀

𝒏.𝚺𝑿𝟐− (𝚺𝑿)𝟐 𝒂 =
𝚺𝒀−𝒃.𝚺𝑿

𝒏
 

Langkah 5 Mencari jumlah kuadrat regresi (JKReg [a]) 

dengan rumus: 

JKReg [a]=
(∑ 𝒀)𝟐

𝐧
 

Langkah 6 Mencari jumlah kuadrat regresi (JKReg [b│a]) 

dengan rumus: 
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JKReg [b│a]= 𝒃 {∑ 𝑿𝒀 −
(∑ 𝑿).(∑ 𝒀)

𝒏
} 

Langkah 7 Mencari jumlah kuadrat residu (JKRes) 

dengan rumus: 

JKRes =𝚺𝐘² −JKReg [b│a]- JKReg [a] 

Langkah 8 Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi 

(RJKReg [a]) dengan rumus: 

RJKReg [a] = JKReg [a] 

Langkah 9 Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi 

RJKReg [b│a]dengan rumus: 

RJKReg [b│a]=JKReg [b│a] 

Langkah 10  Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu 

(RJKRes) dengan rumus: 

RJKRes =
𝐉𝐊𝐑𝐞𝐬

𝐧−𝟐
 

Langkah 11 Menguji signifikasi dengan rumus: 

Fhitung = 
𝐑𝐉𝐊𝐑𝐞𝐆[𝐛𝐈𝐚] 

𝐑𝐉𝐊𝐑𝐞𝐬
 

 

Kaidah pengujian signifikasi: 

Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka tolak H0artinya signifikan, 

dan Fhitung ≤ Ftabel, maka terima H0artinya tidak 

signifikan.  

Dengan taraf signifikan: ɑ = 0,01 atau ɑ = 0,05. 
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Carilah nilai Ftabel menggunakan Tabel F dengan rumus: 

Ftabel = F {(1-ɑ) (dk Reg [bIa]), (dk Res)}
 

Langkah 12Membuat Kesimpulan 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

A. Dokumentasi 

1. Sejarah Berdirinya Sekolah 

Sejarah Sekolah Dasar Negri 014 Desa 

Pengalihan Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri 

Hilir Provinsi Riau. 

Sekolah Dasar Negri 014 Desa Pengalihan 

Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi 

Riau, didirikan pada Tahun 1977. Secara rinci 

profil Sekolah Dasar Negri 014 Desa Pengalihan 

Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi 

Riau adalah sebagai berikut : 

a. Nama Sekolah   :SD Negeri 014 

b. No.Statistik Sekolah :101090502014 

c. NPSN    :10402201 

d. Status Sekolah  :Negri 

e. Alamat : 

1) Jalan       :Jl.Letda M.Boya 

Pengalihan 

2) Desa/Kelurahan  :Desa Pengalihan 

3) Kecamatan   :Enok 

  



46 

 

 

 

5) Kabupaten   :Indragiri Hilir 

6) Provinsi   :Riau 

7) Kode Pos   :29272 

8) No.Hp   :0813-6460-4243 

f. Daerah     :Pedesaan  

g. Akreditas   :B 

h. Tahun Berdiri  :1977 

i. Kegiatan PBM   :Pagi 

j. Status Tanah   :Wakaf 

k. Status Bangunan  :Milik Sendiri 

l. Luas Tanah   :5.365 M2 

m. Luas Bangunan  :387 M2 

n. Penyelenggaraan  :Pemerintah 

 

2. Keadaan Guru 

Guru adalah posisi yang strategis bagi 

pemberdayaan dan pembelajaran suatu bangsa yang 

tidak mungkin digantikan oleh unsure manapun. 

Semakan signifikannya keberadaan guru melaksankan 

peran dan tugasnya semakin terjamin terciptanya 

kehandalan dan terbinanya proses pembelajaran yang 

baik. 
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Tugas guru sebagai pelaku pendidikan melakukan 

berbagai penerapan termasuk menerapkan berbagai metode 

di dalam proses belajar mengajar di kelas. Adapun 

jumlah guru yang mengajar di Sekolah Dasar Negri 014 

Desa Pengalihan adalah 13 (tiga belas) orang guru yang 

kesemuanya adalah 1 (satu) orang kepala sekolah,10 

(sebelas) orang guru bidang studi,ditambah 1 (satu) 

orang penjaga sekolah,ditambah 1 (satu) orang Tata 

Usaha, untuk lebih jelasnya tentang keadaan guru dapat 

dilihat pada table berikut: 

 

Tabel IV.1 

Keadaan Guru Sekolah Dasar Negri 014 Desa Pengalihan 

 

No 

 

Nama Guru/Nip 

 

Ttl 

 

Jabatan 

Ijazah 

Terakhi

r 

 

1 

 

 

Nahrul Amri S.Pd.SD 

196212311983091042 

 

Teluk 

Pinang,31-12-

1962 

 

Kepala 

Sekolah 

 

S.1 

 

2 

 

 

H.Jamiran.S.Pd 

196012311983101010 

 

Rw 

Godang,31-

12-1960 

 

Guru 

Kelas 

IV 

 

S.1 
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3 

 

 

Siti Fatimah.S.Ag 

196508071986102006 

 

Ponorogo,07-

08-1965 

 

Guru PAI 

& BP 

Kls I,II 

 

S.1 

 

4 

 

 

Suyati.S.Pd.SD 

196610121991032005 

 

 

Purworejo,12

-10-1966 

 

Guru 

Kelas 

I.A 

 

S.1 

 

5 

 

 

Yusnanisah.S.Pd.SD 

196912311993032019 

 

Sungai 

rukam,31-

12-1969 

 

Guru 

Kelas 

IV 

 

S.1 

 

6 

 

 

Eli Susanti.S.Ag 

197606132008022013 

 

Tembilahan, 

13-06-1979 

 

Guru PAI 

Kls, 

III,IV

,V,VI 

 

S.1 

 

7 

 

 

Dahliana.A.ma 

197203032005012005 

 

Sungai 

Ambat, 

03-031972 

 

Guru 

Kelas 

II.B 

 

D.II  

 

8 

 

 

M.Jailani 

196912312008011051 

 

Pasar 

Kembang, 

31-12-1969 

 

Guru 

Kelas 

III 

 

SPG 
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9 

 

 

Elva.S.Pd 

Nuptk:6143760663300

013 

 

Sungai 

Pinang, 

11-08-1982 

 

Guru 

Kelas 

II 

 

S.1 

 

10 

 

 

Hairi Al 

Farizi.M.Pd 

Nuptk:6857761667110

02 

 

Pengalihan, 

25-05-1989 

 

Guru 

Bahasa 

Inggris 

 

S.2 

 

11 

 

M.Rosim.S.Pd 

 

Sungai 

Bungur, 

12-05-1989 

 

Guru PJOK 

 

S.1 

 

12 

 

Eli Sapitri.S.Pd 

 

Pengalihan, 

19-11-1996 

Guru 

Kelas 

III 

 

S.1 

 

13 

 

Ernaini 

Nuptk:654474664 

 

Pengalihan, 

12-12-1968 

 

Penjaga  

Sekolah  

 

SPG 

Sumber Data :Sekolah Dasar Negri 014 Desa Pengalihan 

Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir 

Provinsi Riau Tahun Pelajaran 2019/2020. 
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3. Keadaan Siswa 

Adapun jumlah siswa di Sekolah Dasar Negri 014 

Desa Pengalihan adalah 201 yang terdiri dari “105  “ 

laki-laki dan “ 96 “ perempuan, dan terbagi atas 7 

lokal untuk belajar. Untuk lebih jelasnya tentang 

keadaan siswa dapat dilihat pada table berikut : 

Table IV.2 

Keadaan siswa Sekolah Dasar Negri 014 Desa 

Pengalihan 

Kelas Siswa-siswi Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1 20 13 33 

2A 12 12 24 

2B 15 10 25 

3 15 17 32 

4 19 15 34 

5 10 11 21 

6 14 18 32 

JUMLAH 201 

orang 

Sumber Data:Sekolah Dasar Negri 014 Desa Pengalihan 

Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir 

Provinsi Riau Tahun Pelajaran 2019/2020. 
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4. Kurikulum 

Kurikulum yang terapkan di Sekolah Dasar Negri 

014 Desa Pengalihan Kecamatan Enok Kabupaten 

Indragiri Hilir Provinsi Riau Tahun Pelajaran 

2019/2020 adalah K-13 (Kurikulum Tahun 2013). 

 

5. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan salah satu alat 

pendukung yang sangat penting dalam mensukseskan 

pembelajaran. Adapun keadaan sarana dan prasarana di 

Sekolah Dasar Negri 014 Desa Pengalihan adalah 

sebagai berikut: 

 

Tabel IV.3 

Sarana dan prasarana Sekolah Dasar Negri 014 Desa 

Pengalihan 

 

No 

 

Jenis Sarana 

Prasarana 

 

Jumlah 

 

Keadaan 

1 Ruang Kepala 

Sekolah 

1 ruangan  Baik 

2 Ruang Majelis Guru 1 ruangan Baik 

3 Ruang Belajar 7 ruangan Baik 
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4 Ruang Perpustakaan 1 ruangan Baik 

5 Meja/kursi Kepsek 1/1 buah Baik 

6 Meja/kursi Guru 15/15 buah Baik  

7 Meja/kursi siswa 100/200 

buah 

Baik 

8 Meja/kursi Tamu 1 set Baik 

9 Papan Tulis 7 buah Baik 

10 Laptop/Printer 1/1 buah Baik 

11 Jam Dinding 1 buah Baik  

12 Sound System 

/Mic 

1 buah Baik 

13 Lemari Kelas 7 buah Baik  

14 Tiang Bendera 1 buah Baik 

15 Bendera 1 buah Baik  

16 Rak Buku  

Pelajaran 

6 buah Baik 

17 Lemari Piala 1 buah Baik 

18 Lonceng/Bel 1 buah Baik 

19 Drum Band 1 set Baik  

20 Matras 1 buah Baik 

21 Bola Kaki 1 buah Baik 

22 Bola Volly 1 buah Baik 

23 Lapangan Bola 1 buah Baik 
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Volly 

24 Lapangan Batminton 1 buah Baik 

25 Lapangan Tenis 

Meja 

1 buah Baik 

26 Gudang 1 buah Baik 

27 Pendopo 1 buah Baik 

28 Dapur 1 buah Baik 

29 WC Guru 2 buah Baik 

30 WC Siswa 2 Buah Baik  

 

6. Visi dan Misi 

Dan Tujuan Sekolah Dasar Negri 014 Desa 

Pengalihan Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir 

Provinsi Riau. 

Dalam melaksanakan proses pendidikan, Sekolah 

Dasar Negri 014 Desa Pengalihan Kecamatan Enok 

Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau, memiliki 

visi,misi dan tujuan sebagai berikut: 

VISI: 

“Unggul dalam prestasi, beriman,bertaqwa, 

terampil, dan berbudaya”. 

MISI: 
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a. Menumbuhkembangkan penghayatan ajaran agama 

yang dianut warga sekolah. 

b. Menumbuhkembangkan semangat dan keunggulan 

serta intensif seluruh warga sekolah. 

c. Melaksanakan PAIKEM (Pembelajaran Aktif, 

Inovatif, Kreatif, Efektif, dan 

Menyenangkan). 

d. Meningkatkan bakat keterampilan seluruh warga 

sekolah sesuai potensi warga sekolah. 

e. Membiasakan berbudaya luhur dalam kehidupan 

sehari-hari dilingkungan sekolah dan 

masyarakat. 

TUJUAN: 

a. Terwujudnya peserta didik yang kompetitif dan 

berkualitas. 

b. Terbinanya peserta didik yang berkepribadian, 

berakhlak mulia, dan berbudaya. 

c. Tumbuh kembangkan penghayatan ajaran agama 

yang dianut warga sekolah. 

d. Tumbuh kembangkan semangat dan keunggulan 

serta intensif seluruh warga sekolah. 

Terlaksananya PAIKEM (Pembelajaran Aktif, 

Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan) 
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B. Pembahasan Data Hasil Penelitian 

Seperti yang telah dijelaskan bab I bahwa tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh yang signifikan antara pelatihan guru 

terhadap pelaksanaan pengelolaan kelas di Sekolah 

Dasar Negri 014 Desa Pengalihan. 

Adapun data yang disajikan adalah data yang 

diperoleh melalui angket yang ditujukan untuk 

seluruh guru yang berjumlah 10 (sepuluh) orang guru 

untuk mengetahui pengaruh pelatihan guru terhadap 

pelaksanaan pengelolaan kelas di Sekolah Dasar Negri 

014 Desa Pengalihan . 

Untuk lebih lanjut hasil observasi dapat dilihat 

dari tabel-tabel sebagai berikut: 

 

1. Penyajian Data Angket tentang pelatihan guru ( 

Variabel X) 

 

Tabel Angket IV.4 

Pelatihan Guru di Sekolah Dasar Negri 014 Desa 

Pengalihan. 

Nama Guru   :Suyati, S.pd.SD 

Hari/Tgl Angket  :Jumat, 24Juli 2020 

Mata Pelajaran  :Tematik 

Kelas    :I 
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No 

 

Indikator Penelitian 

Alternatif 

Jawaban 

5 4 3 2 1 

1 Memperhatikan perbedaan-perbedaan 

individu dalam latar belakang yang 

berbeda dalam mengikuti pelatihan 

     

2 Memiliki motivasi dalam mengikuti 

pelatihan keguruan  

     

3 Efektivitas program pelatihan keguruan.      

4 Prinsif belajar mengikuti pelatihan      

5 Prinsif partisipasi aktif dalam 

pelatihan  

     

6 Prinsif fokus pada batasan materi 

pelatihan 

     

7 Prinsif diagnosis dan koreksi dalam 

pelatihan  

     

8 Prinsif pembagian waktu dalam pelatihan       

9 Prinsif keseriusan dalam mengikuti 

pelatihan 

     

10 Prinsif kerja sama dalam pelatihan 

mengajar 

     

11 Prinsif metode pelatihan dalam 

pelatihan mengajar 

     

12 Prinsif hubungan pelatihan dengan 

realita mengajar 

     

Jumlah 6 4 2 0 0 
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Tabel Angket IV.5 

Pelatihan Guru di Sekolah Dasar Negri 014 Desa 

Pengalihan. 

 

Nama Guru   :SITI FATIMAH.S.Pd.I 

Hari/Tgl Angket  :Senin, 27 Juli 2020 

Mata Pelajaran  :PAI dan BP 

Kelas    :I dan II 

 

No 

 

Indikator Penelitian 

Alternatif 

Jawaban 

5 4 3 2 1 

1 Memperhatikan perbedaan-perbedaan 

individu dalam latar belakang 

yang berbeda dalam mengikuti 

pelatihan 

 

 

    

2 Memiliki motivasi dalam mengikuti 

pelatihan keguruan  

     

3 Efektivitas program pelatihan 

keguruan. 

     

4 Prinsif belajar mengikuti 

pelatihan 

     

5 Prinsif partisipasi aktif dalam 

pelatihan . 

     
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6 Prinsif fokus pada batasan materi 

pelatihan 

     

7 Prinsif diagnosis dan koreksi 

dalam pelatihan  

     

8 Prinsif pembagian waktu dalam 

pelatihan  

     

9 Prinsif keseriusan dalam 

mengikuti pelatihan 

     

1

0 

Prinsif kerja sama dalam 

pelatihan mengajar 

     

1

1 

Prinsif metode pelatihan dalam 

pelatihan mengajar 

     

1

2 

Prinsif hubungan pelatihan dengan 

realita mengajar 

     

Jumlah 9 2 1 0 0 
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Tabel Angket IV.6 

Pelatihan Guru di Sekolah Dasar Negri 014 Desa 

Pengalihan. 

 

Nama Guru   :ELPA.S.Pd 

Hari/Tgl Angket  :Senin, 03 Agustus 2020 

Mata Pelajaran  :TEMATIK 

Kelas    :II (DUA) 

 

N

o 

 

Indikator Penelitian 

Alternatif 

Jawaban 

5 4 3 2 1 

1 Memperhatikan perbedaan-perbedaan 

individu dalam latar belakang 

yang berbeda dalam mengikuti 

pelatihan 

     

2 Memiliki motivasi dalam mengikuti 

pelatihan keguruan  

     

3 Efektivitas program pelatihan 

keguruan. 

     

4 Prinsif belajar mengikuti 

pelatihan 

     

5 Prinsif partisipasi aktif dalam 

pelatihan . 

     
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6 Prinsif fokus pada batasan materi 

pelatihan 

     

7 Prinsif diagnosis dan koreksi 

dalam pelatihan  

     

8 Prinsif pembagian waktu dalam 

pelatihan  

     

9 Prinsif keseriusan dalam mengikuti 

pelatihan 

     

1

0 

Prinsif kerja sama dalam pelatihan 

mengajar 

     

1

1 

Prinsif metode pelatihan dalam 

pelatihan mengajar 

     

1

2 

Prinsif hubungan pelatihan dengan 

realita mengajar 

     

Jumlah 8 3 0 1 0 
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Tabel Angket IV.7 

Pelatihan Guru di Sekolah Dasar Negri 014 Desa 

Pengalihan. 

 

Nama Guru   :HJ.DAHLIANA,A.Ma 

Hari/Tgl Angket  :Rabu, 05 Agustus 2020 

Mata Pelajaran  :TEMATIK 

Kelas    :II.b (DUA) 

 

N

o 

 

Indikator Penelitian 

Alternatif 

Jawaban 

5 4 3 2 1 

1 Memperhatikan perbedaan-perbedaan 

individu dalam latar belakang 

yang berbeda dalam mengikuti 

pelatihan 

     

2 Memiliki motivasi dalam mengikuti 

pelatihan keguruan  

     

3 Efektivitas program pelatihan 

keguruan. 

     

4 Prinsif belajar mengikuti 

pelatihan 

     

5 Prinsif partisipasi aktif dalam 

pelatihan . 

     
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6 Prinsif fokus pada batasan materi 

pelatihan 

     

7 Prinsif diagnosis dan koreksi 

dalam pelatihan  

     

8 Prinsif pembagian waktu dalam 

pelatihan  

     

9 Prinsif keseriusan dalam mengikuti 

pelatihan 

     

1

0 

Prinsif kerjjasama dalam pelatihan 

mengajar 

     

1

1 

Prinsif metode pelatihan dalam 

pelatihan mengajar 

     

1

2 

Prinsif hubungan pelatihan dengan 

realita mengajar 

     

Jumlah 7 3 2 0 0 
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Tabel Angket IV.8 

Pelatihan Guru di Sekolah Dasar Negri 014 Desa 

Pengalihan. 

 

Nama Guru   :JAILANI 

Hari/Tgl Angket  :Jumat, 07 Agustus 2020 

Mata Pelajaran  :TEMATIK 

Kelas    :III 

 

N

o 

 

Indikator Penelitian 

Alternatif 

Jawaban 

5 4 3 2 1 

1 Memperhatikan perbedaan-perbedaan 

individu dalam latar belakang 

yang berbeda dalam mengikuti 

pelatihan 

     

2 Memiliki motivasi dalam mengikuti 

pelatihan keguruan  

     

3 Efektivitas program pelatihan 

keguruan. 

     

4 Prinsif belajar mengikuti 

pelatihan 

     

5 Prinsif partisipasi aktif dalam 

pelatihan . 

     
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6 Prinsif fokus pada batasan materi 

pelatihan 

     

7 Prinsif diagnosis dan koreksi 

dalam pelatihan  

     

8 Prinsif pembagian waktu dalam 

pelatihan  

     

9 Prinsif keseriusan dalam mengikuti 

pelatihan 

     

1

0 

Prinsif kerjjasama dalam pelatihan 

mengajar 

     

1

1 

Prinsif metode pelatihan dalam 

pelatihan mengajar 

     

1

2 

Prinsif hubungan pelatihan dengan 

realita mengajar 

     

Jumlah 5 4 2 1 0 
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Tabel Angket IV.9 

Pelatihan Guru di Sekolah Dasar Negri 014 Desa 

Pengalihan. 

 

Nama Guru   :H.JAMIRAN,S.Pd 

Hari/Tgl Angket  :Senin, 10 Agustus 2020 

Mata Pelajaran  :TEMATIK 

Kelas    :IV (EMPAT) 

 

N

o 

 

Indikator Penelitian 

Alternatif 

Jawaban 

5 4 3 2 1 

1 Memperhatikan perbedaan-perbedaan 

individu dalam latar belakang 

yang berbeda dalam mengikuti 

pelatihan 

     

2 Memiliki motivasi dalam mengikuti 

pelatihan keguruan  

     

3 Efektivitas program pelatihan 

keguruan. 

     

4 Prinsif belajar mengikuti 

pelatihan 

     

5 Prinsif partisipasi aktif dalam 

pelatihan . 

     
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6 Prinsif fokus pada batasan materi 

pelatihan 

     

7 Prinsif diagnosis dan koreksi 

dalam pelatihan  

     

8 Prinsif pembagian waktu dalam 

pelatihan  

     

9 Prinsif keseriusan dalam mengikuti 

pelatihan 

     

1

0 

Prinsif kerjjasama dalam pelatihan 

mengajar 

     

1

1 

Prinsif metode pelatihan dalam 

pelatihan mengajar 

     

1

2 

Prinsif hubungan pelatihan dengan 

realita mengajar 

     

Jumlah 5 4 3 0 0 
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Tabel Angket IV.10 

Pelatihan Guru di Sekolah Dasar Negri 014 Desa 

Pengalihan. 

 

Nama Guru   :ELI SUSANTI,S.Ag 

Hari/Tgl Angket :Rabu, 12 Agustus 2020 

Mata Pelajaran  :PAI dan BP 

Kelas   :III,IV,V,dan VI 

 

N

o 

 

Indikator Penelitian 

Alternatif 

Jawaban 

5 4 3 2 1 

1 Memperhatikan perbedaan-perbedaan 

individu dalam latar belakang 

yang berbeda dalam mengikuti 

pelatihan 

     

2 Memiliki motivasi dalam mengikuti 

pelatihan keguruan  

     

3 Efektivitas program pelatihan 

keguruan. 

     

4 Prinsif belajar mengikuti 

pelatihan 

     

5 Prinsif partisipasi aktif dalam 

pelatihan . 

     
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6 Prinsif fokus pada batasan materi 

pelatihan 

     

7 Prinsif diagnosis dan koreksi 

dalam pelatihan  

     

8 Prinsif pembagian waktu dalam 

pelatihan  

     

9 Prinsif keseriusan dalam mengikuti 

pelatihan 

     

1

0 

Prinsif kerjjasama dalam pelatihan 

mengajar 

     

1

1 

Prinsif metode pelatihan dalam 

pelatihan mengajar 

     

1

2 

Prinsif hubungan pelatihan dengan 

realita mengajar 

     

Jumlah 6 4 1 1 0 
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Tabel Angket IV.11 

Pelatihan Guru di Sekolah Dasar Negri 014 Desa 

Pengalihan. 

 

Nama Guru   :ELI SAPITRI,S.Pd 

Hari/Tgl Angket  :Senin, 17 Agustus 2020 

Mata Pelajaran  :TEMATIK 

Kelas    :III 

 

N

o 

 

Indikator Penelitian 

Alternatif 

Jawaban 

5 4 3 2 1 

1 Memperhatikan perbedaan-perbedaan 

individu dalam latar belakang 

yang berbeda dalam mengikuti 

pelatihan 

 

 

 

    

2 Memiliki motivasi dalam mengikuti 

pelatihan keguruan  

     

3 Efektivitas program pelatihan 

keguruan. 

     

4 Prinsif belajar mengikuti 

pelatihan 

     

5 Prinsif partisipasi aktif dalam 

pelatihan . 

     



70 

 

 

 

6 Prinsif fokus pada batasan materi 

pelatihan 

     

7 Prinsif diagnosis dan koreksi 

dalam pelatihan  

     

8 Prinsif pembagian waktu dalam 

pelatihan  

     

9 Prinsif keseriusan dalam mengikuti 

pelatihan 

     

1

0 

Prinsif kerjjasama dalam pelatihan 

mengajar 

     

1

1 

Prinsif metode pelatihan dalam 

pelatihan mengajar 

     

1

2 

Prinsif hubungan pelatihan dengan 

realita mengajar 

     

Jumlah 8 3 0 1 0 
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Tabel Angket IV.12 

Pelatihan Guru di Sekolah Dasar Negri 014 Desa 

Pengalihan. 

 

Nama Guru   :YUSHANISAH,S.Pd.SD 

Hari/Tgl Angket :Senin, 24 Agustus 2020 

Mata Pelajaran  :TEMATIK 

Kelas   :VI (EMPAT) 

N

o 

Indikator Penelitian Alternatif 

Jawaban 

5 4 3 2 1 

1 Memperhatikan perbedaan-perbedaan 

individu dalam latar belakang 

yang berbeda dalam mengikuti 

pelatihan 

     

2 Memiliki motivasi dalam mengikuti 

pelatihan keguruan  

     

3 Efektivitas program pelatihan 

keguruan. 

     

4 Prinsif belajar mengikuti 

pelatihan 

     

5 Prinsif partisipasi aktif dalam 

pelatihan . 

     
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6 Prinsif fokus pada batasan materi 

pelatihan 

     

7 Prinsif diagnosis dan koreksi 

dalam pelatihan  

     

8 Prinsif pembagian waktu dalam 

pelatihan  

     

9 Prinsif keseriusan dalam mengikuti 

pelatihan 

     

1

0 

Prinsif kerjjasama dalam pelatihan 

mengajar 

     

1

1 

Prinsif metode pelatihan dalam 

pelatihan mengajar 

     

1

2 

Prinsif hubungan pelatihan dengan 

realita mengajar 

     

Jumlah 6 4 1 1 0 
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Tabel Angket IV.13 

Pelatihan Guru di Sekolah Dasar Negri 014 Desa 

Pengalihan. 

 

Nama Guru   :HAIRI AL FARIZI,M.Pd 

Hari/Tgl Angket  :Rabu, 26 Agustus 2020 

Mata Pelajaran  :B.INGGRIS 

Kelas    :III,IV,V dan VI 

N

o 

Indikator Penelitian Alternatif 

Jawaban 

5 4 3 2 1 

1 Memperhatikan perbedaan-perbedaan 

individu dalam latar belakang 

yang berbeda dalam mengikuti 

pelatihan 

     

2 Memiliki motivasi dalam mengikuti 

pelatihan keguruan  

     

3 Efektivitas program pelatihan 

keguruan. 

     

4 Prinsif belajar mengikuti 

pelatihan 

     

5 Prinsif partisipasi aktif dalam 

pelatihan . 

     
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6 Prinsif fokus pada batasan materi 

pelatihan 

     

7 Prinsif diagnosis dan koreksi 

dalam pelatihan  

     

8 Prinsif pembagian waktu dalam 

pelatihan  

     

9 Prinsif keseriusan dalam mengikuti 

pelatihan 

     

1

0 

Prinsif kerjjasama dalam pelatihan 

mengajar 

     

1

1 

Prinsif metode pelatihan dala 

m pelatihan mengajar 

     

1

2 

Prinsif hubungan pelatihan dengan 

realita mengajar 

     

Jumlah 7 4 1 0 0 
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2. Penyajian Data Obsevasi tentang Pelaksanaan 

Pengelolaan Kelas (Variabel Y) 

Tabel Observasi IV.14 

Pelaksanaan Pengelolaan Kelas di Sekolah Dasar Negri 

014 Desa Pengalihan. 

 

Nama Guru   :SUYATI,S.Pd.SD 

Hari/Tgl Angket  :Senin, 07 September 2020 

Mata Pelajaran  :TEMATIK 

Kelas    :I 

 

N

o 

 

Indikator Penelitian 

Alternatif 

Jawaban 

Ya Tidak 

1 Penataan Ruang Kelas   

 a. Guru mengatur tempat duduk siswa.   

 b. Guru mengatur media pengajaran.   

 c. Guru mengatur kesesuaian letak 

papan tulis. 

  

 d. Guru mengatur kebersihan kelas.   

2 Pengaturan Anak Didik   

 a. Guru mengorganisasikan siswa agar 

tidak rebut dikelas. 

  

 b. Guru mengorganisasikan siswa dalam 

struktur kelas. 

  

3 Keterampilan yang berhubungan dengan   
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penciptaan pemeliharaan kondisi belajar 

yang optimal: 

 a. Mengetahui kegitan siswa .   

 b. Membagi perhatian   

 c. Pemusatan perhatian kelompok   

4 Keterampilan yang berhubungan dengan 

pengembangan kondisi belajar yang 

optimal: 

  

 a. Guru menganalisis tingkah laku 

anak yang mengalami masalah 

  

 b. Guru mengusahakan terjadinya kerja 

sama yang baik dalam pelaksanaan tugas 

  

 c. Guru memelihara semangat anakdidik   

 d. Guru memulihkan semangat anakdidik   

 e. Guru menangani konflik yang timbul   

Jumlah  12 2 

Berdasarkan observasi di atas dapat diketahui 

bahwa untuk alternative jawaban Ya sebagai 

berikut. 

P = 
𝐅

𝐍
x 100%   P = 

𝟏𝟐

𝟏𝟒
x 100% = 85,71 

 Hasil persentase 85,71 % tergolong sangat baik 

berdasarkan interval persentase 81% - 100%. 
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Tabel Observasi IV.15 

Pelaksanaan Pengelolaan Kelas di Sekolah Dasar Negri 

014 Desa Pengalihan. 

Nama Guru   :SITI FATIMAH,S.Pd.I 

Hari/Tgl Angket  :Rabu, 09 September 2020 

Mata Pelajaran  :PAI dan BP 

Kelas    :I dan II 

No Indikator Penelitian Alternatif 

Jawaban 

Ya Tidak 

1 Penataan Ruang Kelas   

 a. Guru mengatur tempat duduk siswa.   

 b. Guru mengatur media pengajaran.   

 c. Guru mengatur kesesuaian letak papan 

tulis. 

  

 d. Guru mengatur kebersihan kelas.   

2 Pengaturan Anak Didik   

 a. Guru mengorganisasikan siswa agar tidak 

rebut dikelas. 

  

 b. Guru mengorganisasikan siswa dalam 

struktur kelas. 

  

3 Keterampilan yang berhubungan dengan 

penciptaan pemeliharaan kondisi belajar 

yang optimal: 
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 a. Mengetahui kegitan siswa .   

 b. Membagi perhatian   

 c. Pemusatan perhatian kelompok   

4 Keterampilan yang berhubungan dengan 

pengembangan kondisi belajar yang 

optimal: 

  

 a. Guru menganalisis tingkah laku anak 

yang mengalami masalah 

  

 b. Guru mengusahakan terjadinya kerja sama 

yang baik dalam pelaksanaan tugas 

  

 c. Guru memelihara semangat anak didik   

 d. Guru memulihkan semangat anak didik   

 e. Guru menangani konflik yang timbul   

Jumlah  1

2 

2 

Berdasarkan observasi di atas dapat diketahui bahwa 

untuk alternative jawaban Ya sebagai berikut. 

P = 
𝐅

𝐍
x 100%   P = 

𝟏𝟐

𝟏𝟒
x 100% = 85,71 

 Hasil persentase 85,71 % tergolong sangat baik 

berdasarkan interval persentase 81% - 100%. 
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Tabel Obsevasi IV.16 

Pelaksanaan Pengelolaan Kelas di Sekolah Dasar Negri 

014 Desa Pengalihan. 

 

Nama Guru   :ELPA,S.Pd 

Hari/Tgl Angket  :Jumat, 11 Seotember 2020 

Mata Pelajaran  :TEMATIK 

Kelas    :II  

 No Indikator Penelitian Alternatif 

Jawaban 

  Ya Tidak 

1 Penataan Ruang Kelas   

 a. Guru mengatur tempat duduk siswa.   

 b. Guru mengatur media pengajaran.   

 c. Guru mengatur kesesuaian letakpapan 

tulis. 

  

 d. Guru mengatur kebersihan kelas.   

2 Pengaturan Anak Didik   

 a. Guru mengorganisasikan siswa agar 

tidak rebut dikelas. 

  

 b. Guru mengorganisasikan siswa dalam 

struktur kelas. 

  

 

3 Keterampilan yang berhubungan dengan 

penciptaan pemeliharaan kondisi 

  



80 

 

 

 

belajar yang optimal: 

 a. Mengetahui kegitan siswa .   

 b. Membagi perhatian   

 c. Pemusatan perhatian kelompok   

4 Keterampilan yang berhubungan dengan 

pengembangan kondisi belajar yang 

optimal: 

  

 d. Guru menganalisis tingkah laku anak 

yang mengalami masalah 

  

 e. Guru mengusahakan terjadinya kerja 

sama yang baik dalam pelaksanaan 

tugas 

  

 f. Guru memelihara semangat anak didik   

 g. Guru memulihkan semangat anak didik   

 h. Guru menangani konflik yang timbul   

Jumlah  1

3 

1 

 

Berdasarkan observasi di atas dapat diketahui 

bahwa untuk alternative jawaban Ya sebagai 

berikut. 

P = 
𝐅

𝐍
x 100%   P = 

𝟏𝟑

𝟏𝟒
x 100% = 92,86 

 Hasil persentase 92,86 % tergolong sangat baik 

berdasarkan interval persentase 81% - 100%. 
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Tabel Observasi IV.17 

Pelaksanaan Pengelolaan Kelas di Sekolah Dasar Negri 

014 Desa Pengalihan. 

Nama Guru   :HJ.DAHLIANA,A.Ma 

Hari/Tgl Angket  :Senin, 14 September 2020 

Mata Pelajaran  :TEMATIK 

Kelas    :II.b 

No Indikator Penelitian 

  

Alternatif 

Jawaban 

  Ya Tidak 

1 Penataan Ruang Kelas   

 a. Guru mengatur tempat duduk 

siswa. 

  

 b. Guru mengatur media pengajaran.   

 c. Guru mengatur kesesuaian letak 

papan tulis. 

  

 d. Guru mengatur kebersihan kelas.   

2 Pengaturan Anak Didik   

 a. Guru mengorganisasikan siswa 

agar tidak rebut dikelas. 

  

 b. Guru mengorganisasikan siswa 

dalam struktur kelas. 

  

 

3 Keterampilan yang berhubungan 

dengan penciptaan pemeliharaan 
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kondisi belajar yang optimal: 

 c. Mengetahui kegitan siswa .   

 d. Membagi perhatian   

 e. Pemusatan perhatian kelompok   

4 Keterampilan yang berhubungan 

dengan pengembangan kondisi 

belajar yang optimal: 

  

 a. Guru menganalisis tingkah laku 

anak yang mengalami masalah 

  

 b. Guru mengusahakan terjadinya 

kerja sama yang baik dalam 

pelaksanaan tugas 

  

 c. Guru memelihara semangat anak 

didik 

  

 d. Guru memulihkan semangat anak 

didik 

  

 e. Guru menangani konflik yang 

timbul 

  

Jumlah  12 2 

 

Berdasarkan observasi di atas dapat diketahui 

bahwa untuk alternative jawaban Ya sebagai berikut. 

P = 
𝐅

𝐍
x 100%   P = 

𝟏𝟐

𝟏𝟒
x 100% = 85,71 

 Hasil persentase 85,71 % tergolong sangat baik 

berdasarkan interval persentase 81% - 100%. 
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Tabel Observasi IV.18 

Pelaksanaan Pengelolaan Kelas di Sekolah Dasar Negri 

014 Desa Pengalihan. 

 

Nama Guru   :JAILANI 

Hari/Tgl Angket :Rabu, 16 September 2020 

Mata Pelajaran  :TEMATIK 

Kelas   :III 

N

o 

Indikator Penelitian Alternatif 

Jawaban 

  Y

a 

Tidak 

1 Penataan Ruang Kelas   

 a. Guru mengatur tempat duduk siswa.   

 b. Guru mengatur media pengajaran.   

 c. Guru mengatur kesesuaian letak papan 

tulis. 

  

 d. Guru mengatur kebersihan kelas.   

2 Pengaturan Anak Didik   

 a. Guru mengorganisasikan siswa agar 

tidak rebut dikelas. 

  

 b. Guru mengorganisasikan siswa dalam 

struktur kelas. 

  

3 Keterampilan yang berhubungan dengan   
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penciptaan pemeliharaan kondisi 

belajar yang optimal: 

 a. Mengetahui kegitan siswa .   

 b. Membagi perhatian   

 c. Pemusatan perhatian kelompok   

4 Keterampilan yang berhubungan dengan 

pengembangan kondisi belajar yang 

optimal: 

  

 a. Guru menganalisis tingkah laku anak 

yang mengalami masalah 

  

 b. Guru mengusahakan terjadinya kerja 

sama yang baik dalam pelaksanaan 

tugas 

  

 c. Guru memelihara semangat anak didik   

 d. Guru memulihkan semangat anak didik   

 e. Guru menangani konflik yang timbul   

Jumlah  1

3 

1 

Berdasarkan observasi di atas dapat diketahui 

bahwa untuk alternative jawaban Ya sebagai 

berikut. 

P = 
𝐅

𝐍
x 100%   P = 

𝟏𝟑

𝟏𝟒
x 100% = 92,86 

 Hasil persentase 92,86 % tergolong sangat baik 

berdasarkan interval persentase 81% - 100%. 
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Tabel Observasi IV.19 

Pelaksanaan Pengelolaan Kelas di Sekolah Dasar Negri 

014 Desa Pengalihan. 

 

Nama Guru   :H.JAMIRAN,S.Pd 

Hari/Tgl Angket  :Jumat, 18 September 2020 

Mata Pelajaran  :TEMATIK 

Kelas    :IV 

N

o 

Indikator Penelitian Alternatif 

Jawaban 

  Ya Tida

k 

1 Penataan Ruang Kelas   

 a. Guru mengatur tempat duduk siswa.   

 b. Guru mengatur media pengajaran.   

 c. Guru mengatur kesesuaian letak 

papan tulis. 

  

 d. Guru mengatur kebersihan kelas.   

2 Pengaturan Anak Didik   

 a. Guru mengorganisasikan siswa agar 

tidak rebut dikelas. 

  

 b. Guru mengorganisasikan siswa dalam 

struktur kelas. 

  

3 Keterampilan yang berhubungan dengan   
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penciptaan pemeliharaan kondisi 

belajar yang optimal: 

 a. Mengetahui kegitan siswa .   

 b. Membagi perhatian   

 c. Pemusatan perhatian kelompok   

4 Keterampilan yang berhubungan dengan 

pengembangan kondisi belajar yang 

optimal: 

  

 a. Guru menganalisis tingkah laku 

anak yang mengalami masalah 

  

 b. Guru mengusahakan terjadinya kerja 

sama yang baik dalam pelaksanaan 

tugas 

  

 c. Guru memelihara semangat anak 

didik 

  

 d. Guru memulihkan semangat anak 

didik 

  

 e. Guru menangani konflik yang timbul   

Jumlah  13 1 

Berdasarkan observasi di atas dapat diketahui 

bahwa untuk alternative jawaban Ya sebagai berikut. 

P = 
𝐅

𝐍
x 100%   P = 

𝟏𝟑

𝟏𝟒
x 100% = 92,86 

Hasil persentase 92,86 % tergolong sangat baik 

berdasarkan interval persentase 81% - 100%. 
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Tabel Observasi IV.20 

Pelaksanaan Pengelolaan Kelas di Sekolah Dasar Negri 

014 Desa Pengalihan. 

 

Nama Guru   :ELI SUSANTI,S.Ag 

Hari/Tgl Angket  :Senin, 21 September 2020 

Mata Pelajaran  :PAI dan BP 

Kelas    :III,IV,V dan VI 

N

o 

Indikator Penelitian Alternatif 

Jawaban 

  Ya Tidak 

1 Penataan Ruang Kelas   

 a. Guru mengatur tempat duduk siswa.   

 b. Guru mengatur media pengajaran.   

 c. Guru mengatur kesesuaian letak papan 

tulis. 

  

 d. Guru mengatur kebersihan kelas.   

2 Pengaturan Anak Didik   

 a. Guru mengorganisasikan siswa agar 

tidak rebut dikelas. 

  

 b. Guru mengorganisasikan siswa dalam 

struktur kelas. 

  

3 Keterampilan yang berhubungan dengan   
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penciptaan pemeliharaan kondisi 

belajar yang optimal: 

 a. Mengetahui kegitan siswa .   

 b. Membagi perhatian   

 c. Pemusatan perhatian kelompok   

4 Keterampilan yang berhubungan dengan 

pengembangan kondisi belajar yang 

optimal: 

  

 a. Guru menganalisis tingkah laku anak 

yang mengalami masalah 

  

 b. Guru mengusahakan terjadinya kerja 

sama yang baik dalam pelaksanaan tugas 

  

 c. Guru memelihara semangat anak didik   

 d. Guru memulihkan semangat anak didik   

 e. Guru menangani konflik yang timbul   

Jumlah  12 12 

Berdasarkan observasi di atas dapat diketahui 

bahwa untuk alternative jawaban Ya sebagai 

berikut. 

P = 
𝐅

𝐍
x 100%   P = 

𝟏𝟐

𝟏𝟒
x 100% = 85,71 

 Hasil persentase 85,71 % tergolong sangat baik 

berdasarkan interval persentase 81% - 100%. 
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Tabel Observasi IV.21 

Pelaksanaan Pengelolaan Kelas di Sekolah Dasar Negri 

014 Desa Pengalihan. 

 

Nama Guru   :ELI SAPITRI,S.Pd 

Hari/Tgl Angket :Senin, 28 September 2020 

Mata Pelajaran  :TEMATIK 

Kelas   :III 

No Indikator Penelitian Alternatif 

Jawaban 

  Ya Tida

k 

1 Penataan Ruang Kelas   

 a. Guru mengatur tempat duduk siswa.   

 b. Guru mengatur media pengajaran.   

 c. Guru mengatur kesesuaian letak papan 

tulis. 

  

 d. Guru mengatur kebersihan kelas.   

2 Pengaturan Anak Didik   

 a. Guru mengorganisasikan siswa agar tidak 

rebut dikelas. 

  

 b. Guru mengorganisasikan siswa dalam 

struktur kelas. 

  

3 Keterampilan yang berhubungan dengan 

penciptaan pemeliharaan kondisi belajar 

yang optimal: 
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 a. Mengetahui kegitan siswa .   

 b. Membagi perhatian   

 c. Pemusatan perhatian kelompok   

4 Keterampilan yang berhubungan dengan 

pengembangan kondisi belajar yang 

optimal: 

  

 a. Guru menganalisis tingkah laku anak yang 

mengalami masalah 

  

 b. Guru mengusahakan terjadinya kerja sama 

yang baik dalam pelaksanaan tugas 

  

 c. Guru memelihara semangat anak didik   

 d. Guru memulihkan semangat anak didik   

 e. Guru menangani konflik yang timbul   

Jumlah  11 3 

Berdasarkan observasi di atas dapat diketahui 

bahwa untuk alternative jawaban Ya sebagai 

berikut. 

P = 
𝐅

𝐍
x 100%   P = 

𝟏𝟏

𝟏𝟒
x 100% = 78,57 

 Hasil persentase 78,57% tergolong sangat baik 

berdasarkan interval persentase 81% - 100%. 
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Tabel Observasi IV.22 

Pelaksanaan Pengelolaan Kelas di Sekolah Dasar Negri 

014 Desa Pengalihan. 

 

Nama Guru   :YUSHANISAH,S.Pd.SD 

Hari/Tgl Angket :Jumat, 02 Oktober 2020 

Mata Pelajaran  :TEMATIK 

Kelas   :VI 

No Indikator Penelitian Alternatif 

Jawaban 

  Y

a 

Tidak 

1 Penataan Ruang Kelas   

 a. Guru mengatur tempat duduk siswa.   

 b. Guru mengatur media pengajaran.   

 c. Guru mengatur kesesuaian letak papan 

tulis. 

  

 d. Guru mengatur kebersihan kelas.   

2 Pengaturan Anak Didik   

 a. Guru mengorganisasikan siswa agar tidak 

rebut dikelas. 

  

 b. Guru mengorganisasikan siswa dalam 

struktur kelas. 

  

3 Keterampilan yang berhubungan dengan 

penciptaan pemeliharaan kondisi belajar 
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yang optimal: 

 a. Mengetahui kegitan siswa .   

 b. Membagi perhatian   

 c. Pemusatan perhatian kelompok   

4 Keterampilan yang berhubungan dengan 

pengembangan kondisi belajar yang 

optimal: 

  

 a. Guru menganalisis tingkah laku anak 

yang mengalami masalah 

  

 b. Guru mengusahakan terjadinya kerja sama 

yang baik dalam pelaksanaan tugas 

  

 c. Guru memelihara semangat anak didik   

 d. Guru memulihkan semangat anak didik   

 e. Guru menangani konflik yang timbul   

Jumlah  1

0 

4 

Berdasarkan observasi di atas dapat diketahui 

bahwa untuk alternative jawaban Ya sebagai 

berikut. 

P = 
𝐅

𝐍
x 100%   P = 

𝟏𝟎

𝟏𝟒
x 100% = 71,43 

 Hasil persentase 71,43 % tergolong sangat baik 

berdasarkan interval persentase 81% - 100%. 
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Tabel Observasi IV.23 

Pelaksanaan Pengelolaan Kelas di Sekolah Dasar Negri 

014 Desa Pengalihan. 

 

Nama Guru   :HAIRI AL FARIZI,M.Pd 

Hari/Tgl Angket :Senin, 05 Oktober 2020 

Mata Pelajaran  :B.INGGRIS 

Kelas   :III,IV,V dan VI 

 

N

o 

Indikator Penelitian Alternatif 

Jawaban 

  Ya Tidak 

1 Penataan Ruang Kelas   

 a. Guru mengatur tempat duduk siswa.   

 b. Guru mengatur media pengajaran.   

 c. Guru mengatur kesesuaian letak 

papan tulis. 

  

 d. Guru mengatur kebersihan kelas.   

2 Pengaturan Anak Didik   

 a. Guru mengorganisasikan siswa agar 

tidak rebut dikelas. 

  

 b. Guru mengorganisasikan siswa dalam 

struktur kelas. 

  

3 Keterampilan yang berhubungan dengan   
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penciptaan pemeliharaan kondisi 

belajar yang optimal: 

 a. Mengetahui kegitan siswa .   

 b. Membagi perhatian   

 c. Pemusatan perhatian kelompok   

4 Keterampilan yang berhubungan dengan 

pengembangan kondisi belajar yang 

optimal: 

  

 a. Guru menganalisis tingkah laku anak 

yang mengalami masalah 

  

 b. Guru mengusahakan terjadinya kerja 

sama yang baik dalam pelaksanaan 

tugas 

  

 c. Guru memelihara semangat anak didik   

 d. Guru memulihkan semangat anak didik   

 e. Guru menangani konflik yang timbul   

Jumlah  11 3 

Berdasarkan observasi di atas dapat diketahui 

bahwa untuk alternative jawaban Ya sebagai 

berikut. 

P = 
𝐅

𝐍
x 100%   P = 

𝟏𝟏

𝟏𝟒
x 100% = 78,57 

 Hasil persentase 78,57% tergolong sangat baik 

berdasarkan interval persentase 81% - 100%. 
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C. Rekapitulasi Data Hasil Penelitian 

1. Pembahasan Hasil Angket (Variabel X) 

Pembahasan terhadap data variabel x dilakukan 

dengan cara membuat tabel rekapitulasi sebagai 

berikut: 

Tabel Angket IV.24 

Rekapitulasi Data Hasil Angket Pelatihan guru 

(Variabel X) 

 

TABEL 

ALTERNATIF JAWABAN JUM

LAH 

 

P Selalu 

(5) 

Sering 

(4) 

Kadang-

kadang 

(3) 

Pernah 

(2)  

Tidak 

Pernah 

(1) 

F P F P F P F P F P 

IV.4 6 60 4 40 2 20 0 0% 0 0 12 100% 

IV.5 9 90 2 20 1 10 0 0 0 0 12 100% 

IV.6 8 80 3 30 0 0 1 10 0 0 12 100% 

IV.7 7 70 3 30 2 20 0 0 0 0 12 100% 

IV.8 5 50 4 40 2 20 1 10 0 0 12 100% 

IV.9 5 50 4 40 3 30 0 0 0 0 12 100% 

IV.10 6 60 4 40 1 10 1 10 0 0 12 100% 

IV.11 8 80 3 30 0 0 1 10 0 0 12 100% 

IV.12 6 60 4 40 1 10 1 10 0 0 12 100% 

IV.13 7 70 4 40 1 10% 0 0 0 0 12 100% 
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JUMLAH 67 55% 35 29% 13 10% 5 4% 0 

 

0% 120 100% 

 

 

TABEL IV.25 

Pembahasan Data Hasil Angket Pengaruh Pelatihan Guru 

Terhadap Pelaksanaan Pengelolaan Kelas Di Sekolah Dasar 

Negeri 014 Desa Pengalihan 

 

Item 

Pertanyaan 

No Responden 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 5 5 5  5 5 5 5 5 5 5 

2 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

3 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 

4 5 5 5 3 4 5 4 4 5 5 

5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

6 5 5 5 4 4 4 5 5 3 5 

7 3 5 4 5 5 4 2 5 2 4 

8 3 3 2 3 3 5 3 4 4 4 

9 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 

10 4 5 5 4 2 3 4 4 4 4 

11 4 4 4 5 5 5 5 5 4 3 

12 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 



97 

 

 

 

Jumlah 52 56 54 53 49 50 51 54 51 54 

 

Rekapitulasi hasil angket yang ditunjukkan tabel 

IV.28 di atas adalah 67 kali jawaban selalu (55%), 35 

kali jawaban sering (29%), 13 kali jawaban kadang-

kadang (10%), 5 kali jawaban pernah (4%), dan 0 kali 

jawaban tidak pernah (0%), dengan jumlah total 120 

(100%). Selanjutnya hasil angket selalu diberi sekor 

5, sering diberi sekor 4, kadang-kadang diberi sekor 

3, pernah diberi sekor 2 dan tidak pernah diberi sekor 

1.38 Maka didapat hasil : 

Untuk ini masing-masing alternative diberi bobot 

Selalu   = 67 X 5 =335 

Sering   = 35 X 4 =140 

 Kadang-kadang = 13 X 3 =39 

Pernah  =  5 X 2 =10 

Tidak Pernah =  0 X 1 =0 

Jumlah Total  =  524 

Diketahui bahwa jumlah F = 335+140+39+10+0 = 

524 

 

 
38 Riduwan,Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru,Karyawan, dan 

Penelitian Pemula, (Bandung: Alfabeta, 2004),hlm.91 
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Dan jumlah N adalah jumlah responden X jumlah soal 

x jumlah alternatif jawaban. 

= 10 x 12 x 5 =600 

Pendekatan saintifik Pengaruh Pelatihan Guru 

Terhadap Pelaksanaan Pengelolaan Kelas Di Sekolah 

Dasar Negri 014 Desa Pengalihan, digunakan rumus : 

P = 
𝑭

𝑵
x 100% 

 

P = 
𝟓𝟐𝟒

𝟔𝟎𝟎
x 100% 

 

P = 87,33 % 

 

Dari hasil perhitungan di atas, maka dapat 

penulis katakana bahwa hasil angket variabel x 

(pelatihan guru)nilainya mencapai angka 87,33% dan 

dikatagorikan sangat baik, karena angka 87,33% 

terletak pada interval 80%-100%. 
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2. Pembahasan Hasil Observasi Variabel Y 

Tabel IV.26 

Rekapitulasi Data Hasil Observasi Pelaksanaan 

Pengelolaan Kelas ( Variabel Y ) 

No Responden Ya Tidak Jumlah 

1 Tabel IV.14 12 85,71 2 14,29 14 100% 

2 Tabel IV.15 12 85,71 2 14,29 14 100% 

3 Tabel IV.16 13 92,86 1 7,14 14 100% 

4 Tabel IV.17 12 85,71 2 14,29 14 100% 

5 Tabel IV.18 13 92,86 1 7,14 14 100% 

6 Tabel IV.19 13 92,86 1 7,14 14 100% 

7 Tabel IV.20 12 85,71 2 14,29 14 100% 

8 Tabel IV.21 11 78,57 3 21,43 14 100% 

9 Tabel IV.22 10 71,43 4 28,57 14 100% 

10 Tabel IV.23 11 78,57 3 21,43 14 100% 

Jumlah 119 85 21 15 140 100% 

  

 Dari data rekapitulasi di atas maka dapat 

diketahui bahwa hasil observasi untuk variabel Y 

(Pelaksanaan Pengelolaan Kelas) untuk alternatif 

jawaban “ ya “ berjumlah 119 sedangkan untuk alternatif 

jawaban “ tidak  
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“ berjumlah 21. Untuk memperoleh persentase dari 

rekapitulasi hasil observasi di atas adalah dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 P = 
𝐅

𝐍
x 100%  

 

Keterangan  

P : Persentase 

F : Frekuensi 

N : Jumlah frekuensi 

Untuk mendapatkan nilai F dengan cara memberikan 

bobot pada jawaban hasil observasi, sebagai mana 

berikut: 

1. Untuk alternative jawaban “y” dengan bobot 1 

sehingga didapatkan hasil: 119 x 1 = 199 

2. Untuk alternatif jawaban “tidak” dengan bobot 0 

sehingga didapat nilai : 21 x 0 = 0 

Dari hasil kedua tersebut ditambahkan sehingga 

diperoleh : F = 119+0 =119 

Dan untuk memperoleh nilai N dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

N = Item x sekor tertinggi x jumlah observasi x 

responden 
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N =  14 x 1 x 1 x 10 

N = 140 

Setelah itu untuk mencari rata-rata persentase 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

P = 
𝐅

𝐍
x 100% 

P = 
𝟏𝟏𝟗

𝟏𝟒𝟎
x 100% 

P = 85 % 

 

Dari hasil perhitungan di atas, maka dapat 

penulis katakana bahwa hasil observasi variabel Y 

(pelaksanaan pengelolaan kelas) nilainya adalah 85% 

tergolong sangat baik karena terletak pada interval 

80% hingga 100%. 

3. Penggunaan Rumus Regresi Sederhana 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Pelatihan Guru 

Terhadap Pelaksanaan Pengelolaan Kelas di Sekolah 

Dasar Negeri 014 Desa Pengalihan”, dalam penelitian 

menggunakan dua variabel yaitu : 

1) Variabel bebas (X) adalah Pelatihan guru 

2) Variabel terikat (Y) adalah pelaksanaan 

pengelolaan kelas. 
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Untuk mengetahui pengaruh pelatihan guru 

terhadap pelaksanaan pengelolaan kelas di Sekolah 

Dasar Negeri 014 Desa Pengalihan, ada atau 

tidaknya pengaruh keduanya, maka teknik yang 

penulis pakai untuk menganalisa data adalah uji 

regresi linier sederhana. 

Regresi atau peramalan adalah suatu proses 

memerkirakan secara sistematis tentang apa yang 

paling mungkin terjadi dimasa yang akan datang 

berdasarkan informasi masalalu dan 

 sekarang yang dimiliki agar kesalahanya dapat 

diperkecil.regresi dapat juga diartikan 

memperkirakan perubahan. Regresi mengemukakan 

tentang keingin tahuan apa yang terjadi dimasa 

akan datang untuk memberikan kontribusi menentukan 

keputusan yang terbaik.  

Adapun rumus yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:39 

ŷ = 𝜶 + 𝒃𝑿 

Dimana: 

𝒀̂= (baca Y topi) subjek variabel terikat yang 

diprediksikan 

 
39 Riduwan Dan Sunarto, Pengantar Statistika:Untuk 

Penelitian Pendidikan, Sosial, Komunikasi, Ekonomi, Dan 

Bisnis(Bandung:Alfabeta 2015), Hlm.97. 
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X= Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk 

diprediksikan 

a=    Nilai konstanta harga Y jika X = 0 

b=Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang 

menunjukkan nilai peningkatan (+) atau nilai  

penurunan (-) variabel Y 

 

Langkah-langkah menjawab regresi sederhana: 

 

Langkah 1 :Membuat Ha dan H0 dalam bentuk kalimat. 

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara pelatihan 

guru terhadap pelaksanaan pengelolaan kelas di 

Sekolah Dasar Negeri 014 Desa Pengalihan. 

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

pelatihan guru terhadap pelaksanaan pengelolaan 

kelas di Sekolah Dasar Negeri 014 Desa Pengalihan. 

Langkah 2  :Membuat Ha dan H0 dalam bentuk statistik. 

Hipotesis Statistik: 

Ho : r = 0 

Ho : r  0 

Kriteria : 

Jika Fhitung  Ftabel, maka Ho diterima 
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Langkah 3 :Membuat tabel penolong untuk menghitung 

angka statistik. 

 Membuat tabel penolong untuk menghitung angka 

statistic dengan cara sebagai berikut: 

Tabel IV.27 

Tabel Penolong Untuk Menghitung Angka Statistik 

No X Y X2 Y2 X.Y 

1 52 85,71 2704 7346,2041 4456,92 

2 56 85,71 3136 7346,2041 4799,76 

3 54 92,86 2916 8622,9796 5014,44 

4 53 85,71 2809 7346,2041 4542,63 

5 49 92,86 2401 8622,9796 4550,14 

6 50 92,86 2500 8622,9796 4643 

7 51 85,71 2601 7346,2041 4371,21 

8 54 78,57 2916 6173,2449 4242,78 

9 51 71,43 2601 5102,2449 3642,93 

10 54 78,57 2916 6173,2449 4242,78 

 =52

4 

=849,99 2=27

500 

2=61798978,245 .=3991002 

 

Langkah 4 :Masukkan angka-angka dari tabel penolong 

dengan rumus: 
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a. Menghitung rumus bl. 

 𝐛 =
𝒏.𝚺𝑿𝒀−𝚺𝑿.𝚺𝒀

𝒏.𝚺𝑿𝟐− (𝚺𝑿)𝟐 𝐛 =
𝟑𝟗𝟗𝟏𝟎𝟎𝟐−𝟓𝟐𝟒.𝟖𝟒𝟗,𝟗𝟗

𝟏𝟎.𝟐𝟕𝟓𝟎𝟎−(𝟓𝟐𝟒)𝟐  

  

 𝐛 =
𝟑𝟗𝟗𝟏𝟎𝟎𝟐−𝟒𝟒𝟓𝟑𝟗𝟒,𝟕𝟔

𝟐𝟕𝟓𝟎𝟎𝟎−𝟐𝟕𝟒𝟓𝟕𝟔
 𝐛 =

𝟑𝟓𝟒𝟓𝟔𝟎𝟕,𝟐𝟒

𝟒𝟐𝟒
 

𝐛 = 8,36 

    Dengan demikian diketahui bahwa nilai 

𝐛 = 8,36 

 

b. Menghitung rumus a 

𝒂 =
𝚺𝒀 − 𝒃. 𝚺𝑿

𝒏
 

𝒂 =
𝟖𝟒𝟗, 𝟗𝟗 − (𝟖, 𝟑𝟔). 𝟓𝟐𝟒)

𝟏𝟎
 

𝒂 =
𝟖𝟒𝟗, 𝟗𝟗 − (𝟒𝟑𝟖𝟎, 𝟔𝟒)

𝟏𝟎
 

𝒂 =
−𝟑𝟓𝟑𝟎, 𝟔𝟓

𝟏𝟎
 

𝒂 = -353065 

Dengan demikian diketahui bahwa nilai 

𝒂 = -353065 

c. Menghitung persamaan regresi sederhana 

𝐘 = a + b X 
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= −𝟑𝟓𝟑𝟎𝟔𝟓 + (𝟖, 𝟑𝟔) (𝐗) 

d. Membuat garis persamaan regresi 

a) Menghitung rata-rata X dengan rumus 

=


𝐧
 

=
𝟓𝟐𝟒

𝟏𝟎
 

 = 52,4 

b) Menghitung rata-rata Y dengan rumus 

=
∑ 𝐘

𝐧
 

=
𝟖𝟒𝟗,𝟗𝟗

𝟏𝟎
 

 = 84,10 

Langkah 5 Mencari jumlah kuadrat regresi (JKReg [a]) 

dengan rumus: 

JKReg [a]=
(∑ 𝒀)𝟐

𝐧
 

JKReg [a]=
(𝟖𝟒𝟗,𝟗𝟗)𝟐

𝟏𝟎
 

JKReg [a]=
𝟕𝟐𝟐𝟒𝟖𝟑,𝟎𝟎𝟎𝟏

𝟏𝟎
 

JKReg [a] = 72248,301 
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Langkah 6 Mencari jumlah kuadrat regresi (JKReg 

[b│a]) dengan rumus: 

JKReg ([b│a])= {∑ 𝑿𝒀 −
(∑ 𝑿).(∑ 𝒀)

𝒏
} 

JKReg ([b│a])=𝟖, 𝟑𝟔 {∑ 𝟑𝟗𝟗𝟏𝟎𝟎𝟐 −
(𝟓𝟐𝟒).(𝟖𝟒𝟗,𝟗𝟗)

𝟏𝟎
} 

JKReg ([b│a])=𝟖, 𝟑𝟔 {∑ 𝟑𝟗𝟗𝟏𝟎𝟎𝟐 −
𝟒𝟒𝟓𝟑𝟗𝟒,𝟕𝟔

𝟏𝟎
} 

JKReg ([b│a])=𝟖, 𝟑𝟔 {𝟑𝟗𝟗𝟏𝟎𝟎𝟐 − 𝟒𝟒𝟓, 𝟑𝟗} 

JKReg ([b│a])=𝟖, 𝟑𝟔 {𝟑𝟗𝟗𝟎𝟓𝟓𝟔𝟔} 

JKReg ([b│a]) = 33361053 

 

Langkah 7 Mencari jumlah kuadrat residu (JKRes) 

dengan rumus: 

JKRes =𝚺𝐘² −JKReg [b│a]- JKReg [a] 

JKRes =𝟔𝟏𝟕𝟗𝟖𝟗𝟕𝟖, 𝟐𝟒𝟓 −(33361053)- 72248,31 

JKRes =28365676935 

Langkah 8 Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi 

(RJKReg [a]) dengan rumus: 

RJKReg [a] = JKReg [a] 

RJKReg [a] = 7224831 

 

 

 

 



108 

 

 

 

Langkah 9 Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi 

RJKReg [b│a]dengan rumus: 

RJKReg [b│a]=JKReg [b│a] 

RJKReg [b│a]= 33361053 

Langkah 10 :Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu 

(RJKRes) dengan rumus: 

RJKRes =
𝐉𝐊𝐑𝐞𝐬

𝐧−𝟐
 

RJKRes =
𝟐𝟖𝟑𝟔𝟓𝟔𝟕𝟔𝟗𝟑𝟓

𝟏𝟎−𝟐
 

RJKRes =
𝟐𝟖𝟑𝟔𝟓𝟔𝟕𝟔𝟗𝟑𝟓

𝟖
 

RJKRes = 𝟑𝟓𝟒𝟓𝟕𝟎𝟗 

Langkah 11 Menguji signifikasi dengan rumus: 

Fhitung = 
𝐑𝐉𝐊𝐑𝐞𝐆[𝐛𝐈𝐚] 

𝐑𝐉𝐊𝐑𝐞𝐬
 

Fhitung = 
𝟑𝟑𝟑𝟔𝟏𝟎𝟓𝟑

𝟑𝟓𝟒𝟓𝟕𝟎𝟗
 

Fhitung = 9,41 

 

Kaidah pengujian signifikasi: 

Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka tolak H0artinya signifikan, 

dan Fhitung ≤ Ftabel, maka terima H0artinya tidak 

signifikan.  

Dengan taraf signifikan: ɑ = 0,01 atau ɑ = 0,05. 

Carilah nilai Ftabel menggunakan Tabel F dengan rumus: 
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Ftabel = F {(1-ɑ) (dk Reg [bIa]), (dk Res)}(b]a,(dkRes)} 

 = F (1-0,05) (dkReg (b]a =, (dkRes) = 10-2=8 

 = F (0,95) (1,8) 

Ftabel = angka 1 = pembilang 

Ftabel = angka 8 = penyebut 

Ftabel = 5,32 

 Ternyata FhitungFtabel, maka Hodi tolak, artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan antara pelatihan 

guru terhadap pengelolaan kelas. 

 

Langkah Kedua belas 

Membuat kesimpulan 

 Karena FhitungFtabel, maka Ho di tolak dan Hadi 

terima. Dengan demikian terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara pelatihan guru 

terhadap pelaksanaan pengelolaan kelas di Sekolah 

Dasar negeri 014 desa pengalihan. 
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Wilayah             

Penolakan 𝐇𝐨 

 

 

 

                      Wilayah 

                    Penerimaan 𝐇𝐨 

 

α = 0,05 

 
          -4,04             5,32          9,41  

 

KESIMPULAN: 

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan uji 

regresi sederhana diperolehFhitungsebesar 9,41 

sedangkan Ftabelpada taraf signifikan 5% sebesar 

5,32 dengan demikian FhitungFtabelyang berarti 

Haditerima dan Hoditolak. 

Berdasarkan hasil analisa di atas, terdapat 

pengaruh yang signifikan antara variabel X 

(pelatihan guru) terhadap variabel Y (pengelolaan 

kelas) di Sekolah Dasar Negeri 014 Desa Pengalihan. 

 

D. Analisis Data Hasil Penelitian 

Berdasarkan pembahasan data melalui angket dan 

observasi dapat dilakukan analisa sebagai berikut: 
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Melalui analisa data pada variabel X, yaitu 

pelatihan guru di Sekolah Dasar Negeri 014 Desa 

Pengalihan, mencapai angka 87,33% dan dikatagorikan 

sangat baik,karena terletak pada interval 80-100. 

Melalui analisa data pada variabel Y, yaitu 

pelaksanaan pengelolaan kelas di Sekolah Dasar 

Negeri 014 Desa Pengalihan, mencapai angka 85% dan 

dikategorikan sangat baik, karena terletak pada 

interval 80-100. 

Melalui analisa data terhadap kedua variabel di 

atas didapat hasil Fhitung   Ftabel maka Ho di tolak dan 

Ha diterima. Dengan demikian terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara pelatihan guru 

terhadap pelaksanaan pengelolaan kelas di Sekolah 

Dasar Negeri 014 Desa Pengalihan. 



 

112 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan 

di Sekolah Dasar Negeri 014 Desa Pengalihan, maka 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pelatihan guru di Sekolah Dasar Negeri 014 Desa 

Pengalihan nilai presentase adalah 87,33 % tergolong 

sangat baik karena terletak pada interval 80%-100% 

2. Pelaksanaan pengelolaan kelas di Sekolah Dasar 

Negeri 014 Desa Pengalihan nilai presentase adalah 

85% tergolong sangat baik karena terletak pada 

interval 8%-100%. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pelatihan 

guru terhadap pelaksanaan pengelolaan kelas di 

Sekolah Dasar Negeri 014 Desa Pengalihan berdasarkan 

Hipotesis (Ha) ditolak sedangkan Hipotesis (Ho) 

diterima dengan ketentuan Hipotesis Statistik 

Fhitung9,41 Ftabel5,32 yang berarti Haditerima dan 

Hoditolak. Maka terdapat Pengaruh Ang Signifikan 

Antara Pengaruh Pelatihan Guru 
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4. Terhadap Pelaksanaan Pengelolaan Kelas Di Desa 

Pengalihan Enok Desa Pengalihan. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, 

maka saran yang penulis kemukakan berkenaan dengan 

penelitian tersebut adalah: 

1. Diharapkan kepada guru lebih dapat mempertahankan 

kinerja dalam mengajar seperti bijaksana dengan 

berbagai metode bervariasi. 

2. Perlunya pengelolaan kelas yang intensif demi 

menunjang pembelajaran. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET VARIABEL X 

PELATIHAN GURU DI SEKOLAH DASAR NEGERI 014 DESA 

PENGALIHAN 

 

Aspek  

Penelitian 

 

Indikator Penelitian 

Alternatif 

Jawaban 

       

Pelatihan 

Guru Di 

Sekolah Dasar 

Negeri 014 

Desa 

Pengalihan  

1. Memperhatikan perbedaan-perbedaan 

individu dalam latar belakang 

yang berbeda dalam mengikuti 

pelatihan 

     

2. Memiliki motivasi dalam mengikuti 

pelatihan keguruan. 

     

3. Evektifitas program pelatihan 

keguruan  

     

4. Prinsif belajar mengikuti 

pelatihan. 

     

5. Prinsif partisipasi aktif dalam 

pelatihan. 

     

6. perinsif fokus pada batasan 

materi pelatihan. 

     

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

KISI-KISI INSTRUMEN OBSERVASI VARIABEL Y 

PELAKSANAAN PENGELOLAAN KELAS DI SEKOLAH DASAR NEGERI 

014  

DESA PENGALIHAN 

NO Aspek 

Penelitia

n 

 

Indikator Penelitian 

Alternatif 

Jawaban 

Ya Tidak 

1 Kinerja 

guru di 

Sekolah 

Dasar 

Negeri 

014 

1. Penataan Ruang Kelas 

a. Guru mengatur tempat duduk 

siswa. 

b. Guru mengatur media pengajaran. 

c. Guru mengatur kesesuaian letak 

papan tulis. 

d. Guru mengatur kebersihan kelas. 

  

2. Pengaturan Anak Didik 

a. Guru mengorganisasikan siswa 

agar tidak rebut dikelas. 

b. Guru mengorganisasikan siswa 

dalam struktur kelas. 

  

3. Keterampilan yang berhubungan 

dengan penciptaan pemeliharaan 

kondisi belajar yang optimal: 

a. Mengetahui kegitan siswa . 

b. Membagi perhatian 

c. Pemusatan perhatian kelompok 

  

4. Keterampilan yang berhubungan 

dengan pengembangan kondisi 

belajar yang optimal: 

 

  



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 
 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
Sumber Data : Penyerahan Surat Riset Kepada Kepala Sekolah 
Dasar Negeri 014 Desa Pengalihan. Pada Hari Rabu, tgl 22-07-
2020. 

 

 

 

 

 

 

 

RUANGAN MAJELIS GURU SDN 014 
Sumber Data: (diambil pada hari Senin,27-07-2020 ) 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

PERPUSTAKAAN SEKOLAH DASAR NEGERI 014 DESA PENGALIHAN 
Sumber Data: (diambil pada hari Senin,27-07-2020 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SEKOLAH DASAR NEGERI 014 DESA PENGALIHA 
Sumber Data: (diambil pada hari Senin,27-07-2020 ) 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENGISIAN DATA ANGKET OLEH MAJELIS GURU SD.N.014 
Sumber Data : (diambil pada hari Senin,27-07-2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENGISIAN DATA ANGKET OLEH MAJELIS GURU SD.N.014 
Sumber Data : (diambil pada hari Senin,03-08-2020) 

 
 
 
 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
PENGISIAN DATA ANGKET OLEH MAJELIS GURU SD.N.014 

Sumber Data : (diambil pada hari Senin,10-08-2020) 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
PENGISIAN DATA ANGKET OLEH MAJELIS GURU SD.N.014 

Sumber Data : (diambil pada hari Rabu,12-08-2020) 
 
 
 
 



 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

PROSES PEMBELAJARAN 
SEKALIGUS PENGISIAN DATA OBSERVASI OLEH PENELITI 

Sumber Data : (diambil pada hari Rabu ,tanggal 16-09-2020) 
 
 
 
 
 
 

 
PROSES PEMBELAJARAN 

SEKALIGUS PENGISIAN DATA OBSERVASI OLEH PENELITI 
Sumber Data : (diambil padahari Jum’at, tanggal 18-09-2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROSES PEMBELAJARAN 
SEKALIGUS PENGISIAN DATA OBSERVASI OLEH PENELITI 

Sumber Data : (diambil padahari senin, tanggal 21-09-2020) 
 
 
 



 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

PROSES PEMBELAJARAN 
SEKALIGUS PENGISIAN DATA OBSERVASI OLEH PENELITI 

Sumber Data : (diambil padahari Jum’at  tanggal 28-10-2020) 
 

 

 

 

 

 

 

 

PROSES PEMBELAJARAN 
SEKALIGUS PENGISIAN DATA OBSERVASI OLEH PENELITI 

Sumber Data : (diambil padahari Jum’at, tanggal 02-10-2020) 
 

 

 



 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PROSES PEMBELAJARAN 
SEKALIGUS PENGISIAN DATA OBSERVASI OLEH PENELITI 

Sumber Data : (diambil padahari Senin, tanggal 05-10-2020) 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

PROSES PEMBELAJARAN 
SEKALIGUS PENGISIAN DATA OBSERVASI OLEH PENELITI 

Sumber Data : (diambil padahari Senin, tanggal 05-10-2020) 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROSES PEMBELAJARAN 
SEKALIGUS PENGISIAN DATA OBSERVASI OLEH PENELITI 

Sumber Data : (diambil padahari Senin, tanggal 05-10-2020) 
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